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“ jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak akan 
mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka jawabannya adalah tidak. Jika 
kamu tidak melangkah maju, kamu akan tetap berada di tempat yang sama” 
(Nora Roberts) 
Wa man jaahada fa-innama yujaahidu linafsihi 
“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah 
untuk dirinya sendiri”  
(QS Al-Ankabut[29]: 6) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the Boyolali BAZNAS strategy for productive 
zakat and to determine business development and mustahik income after receiving 
productive zakat assistance. 
 This type of research used in this study is to use qualitative descriptive 
research. The data in this study use primary data and secondary data. Informants 
or subjects in this study are mustahik who receive productive zakat from BAZNAS 
Boyolali by using data collection techniques directly through interviews. 
The results of this study indicate that the BAZNAS Boyolali strategy for 
productive zakat is by channeling productive zakat funds to mustahik who have 
met the requirements and passed the survey, providing training and monitoring to 
mustahik so that the assistance is expected to be used properly under the 
supervision of BAZNAS. Channeling of productive zakat can have an influence on 
the development of mustahik business, with the distribution of zakat productive 
can develop its business and mustahik income increases after receiving the 
assistance. So, through the distribution of productive zakat can be said to affect 
the income of mustahik. 
Keywords: Productive Zakat, Business Development, Mustahik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xi 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi BAZNAS Boyolali 
untuk zakat produktif dan untuk mengetahui perkembangan usaha serta 
pendapatan mustahik setelah menerima bantuan zakat produktif. 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini menggunaka data primer 
dan data sekunder. Informan atau subjek pada penelitian ini adalah mustahik yang 
menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data secara langsung melalui wawancara. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi BAZNAS Boyolali untuk 
zakat produktif yaitu dengan menyalurkan dana zakat produktif kepada mustahik 
yang telah memenuhi persyaratan dan lolos survey, memberikan pelatihan dan 
monitoring kepada mustahik sehingga diharapkan bantuan tersebut dipergunakan 
sebagai mestinya dibawah pengawasan dari BAZNAS. Penyaluran zakat produktif 
dapat memberikan pengaruh bagi perkembangan usaha mustahik, dengan adanya 
penyaluran zakat produktif tersebut dapat mengembangkan usahanya serta 
pendapatan mustahik meningkat setelah menerima bantuan tersebut. Jadi, dengan 
melalui penyaluran zakat produktif dapat dikatakan dapat mempengaruhi 
pendapatan mustahik.   
Kata kunci: Zakat Produktif, Perkembangan Usaha, Mustahik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan ekonomi menggambarkan perkembangan aktifitas 
perekonomian daerah yang ditandai dengan pergerakan roda ekonomi daerah 
melalui aktifitas produksi, konsumsi, dan investasi. Dari aktifitas itu akan 
berdampak pada penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat serta pertumbuhan ekonomi akan lebih baik jika dirasakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat secara merata yang sering kali diikuti dengan 
perubahan struktur pendapatan (Tifanny, dkk: 2016). 
Masalah dihadapi di Indonesia adalah ketimpangan sosial ekonomidalam 
distribusi pendapatan antara kelompok masyarakat atau jumlah orang berada 
dibawah garis kemiskinan/proverty line (Tambunan: 2001). Data BPS (Badan 
Pusat Statistik), di Boyolali tahun 2017, menunjukkan bahwa penduduk yang 
berada dalam kategori miskin sekitar 116,98 ribu penduduk dengan garis 
kemiskinan sebesar Rp293.405 sedangkan garis kemiskinan yang sudah 
ditetapkan BPS yaitu Rp401.220.  
Dengan begitu garis kemiskinan di Boyolali masih jauh dari batas yang 
telah ditetapkan tetapi dari tahun ke tahun penduduk yang berada dalam kategori 
miskin  semakin berkurang. Seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.1  
Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin di Kabupaten Boyolali Tahun 
2012‒2017 
Tahun Garis Kemiskinan 
(rupiah) 
Penduduk Miskin 
Jumlah Persentase 
(1) (2) (3) (4) 
2012 223.755 139,50 14,97 
2013 235.399 131,50 13,88 
2014 247.845 126,50 13,27 
2015 255.391 118,60 12,36 
2016 283.921 116,98 12,09 
2017 293.405 116,39 11,96 
Sumber: https://boyolalikab.bps.go.id 
Salah satu penyebab kemiskinan yaitu kemiskinan structural karena 
adanya berbagai peraturan dan kebijakan pemerintah yang kurang berpihak pada 
masyarakat miskin yang menyebabkan ketimpangan sosial antara masyarakat 
kaya dan masyarakat miskin (Pratomo, 2016:2). Ketimpangan sosial bisa terjadi 
karena beberapa penyebab 4 diantaranya yaitu kemampuan sumber daya manusia, 
keuangan, kesempatan kerja, dan kelembagaan/regulasi. 
Zakat sebenarnya bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan para 
mustahik, terutama fakir miskin,  yang bersifat konsumtif dalam satu waktu sesaat 
akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan kepada mereka dengan cara 
menghilangkan ataupun memperkecil penyebab kehidupan mereka menjadi 
miskin (Didin, 2002:10). Pendistribusian zakat kepada mustahik dapat dilakukan 
dalam dua bentuk yaitu konsumtif dan produktif, dari kedua bentuk 
pendistribusian  lebih mengutamakan zakat yang bersifat produktif. 
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Zakat produktif merupakan suatu pemanfaat dana zakat sebagai modal 
usaha produktif. Mustahik dipinjami modal dan diharuskan melaporkan serta 
mempertanggungjawabkan penggunaan modal kerja itu dalam waktu yang telah 
ditentukan, dengan kewajiban mengembalikan modal usahanya secara angsuran. 
(Asnaini, 2008: 64). 
Zakat secara produktif yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan 
pendayagunaan dan dilakukan dengan memberikan bantuan modal kepada 
mustahik, pembinaan dengan memberikan ketrampilan untuk usaha, memenuhi 
kebutuhan untuk produksi bagi yang memiliki ketrampilan, dan lain-lain. 
Sehingga dapat membantu kemampuan perekonomian mustahik (Sela: 2017) 
Pemberian bantuan dan zakat yang ditujukan untuk diproduktifkan adalah 
hal yang sangat membantu dalam meningkatkan produktifitas mustahik, 
dibandingkan dengan pemberian dana zakat yang ditujukan untuk dikonsumsi. 
Karena dana zakat produktif yang diberikan akan dikelola untuk menghasilkan 
suatu produksi secara berkelanjutan yang nantinya apabila produktifitas terus 
meningkat akan meningkatkan pendapatan ekonomi mustahik. 
Pada tahun 2018, BAZNAS Boyolali mampu menyalurkan dananya untuk 
program produktif sebesar Rp952.566.688 yang diserahkan kepada 725 
penerima/mustahik . Dana zakat produktif secara berkala didistribusikan dengan 
jangka waktu tertentu untuk dikelola menjadi berbagai macam bentuk usaha yang 
nantinya diharapkan dapat terus berproduksi sehingga dapat membantu 
pendapatan mustahik. 
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BAZNAS yang merupakan lembaga amil zakat sebagai sarana alternatif 
yang dapat membantu pada sektor usaha kecil dalam bidang permodalan. 
Beberapa penyaluran dana zakat produktif yang telah dilakukan oleh BAZNAS 
tetapi dalam realisasinya masih terdapat kendala dalam pengaplikasiannya yaitu 
masih belum optimalnya penyaluran dana zakat produktif yang disalurkan karena 
masih adanya pihak mustahik yang mempergunakan dana tersebut sebagai 
pemenuhan kebutuhan konsumtif. 
Hal tersebut sama dengan fenomena yang ada di Boyolali yaitu BAZNAS 
Boyolali yang telah menyalurkan zakat produktif berupa ternak kambing kepada 
mustahik, namun dalam kenyataannya kambing tersebut ada yang dijual untuk 
kebutuhan konsumtif dengan alasan untuk membayar sekolah anaknya sedangkan 
kambing tersebut belum pernah beranak atau berkembang. Selain itu ada mustahik 
yang menerima zakat produktif berupa peralatan bengkel dan menjualnya dengan 
alasan sudah tidak buka bengkel lagi. (Wawancara dengan wakil ketua BAZNAS 
Boyolali Bapak Mulyanto, 18 Desember 2019) 
BAZNAS Boyolali menyalurkan zakat produktif pada suatu program yaitu 
Boyolali Makmur suatu program yang memberikan layanan kepada mustahik 
bantuan ekonomi produktif berupa alat usaha, bantuan ternak dan bantuan modal 
kemudian dikembangkan oleh mustahik. Selain dari modal usaha BAZNAS juga 
memberikan pelatihan serta monitoring untuk memantau usaha yang sedang 
berjalan. Dengan penyaluran zakat yang dilakukan BAZNAS Boyolali, mustahik 
dapat mengembangkan usaha mereka sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
mustahik. 
5 
 
Dari uraian permasalahan diatas dan dari penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan, maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS 
PENINGKATAN PENDAPATAN MUSTAHIK MELALUI PENYALURAN 
ZAKAT PRODUKTIF PADA BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 
KABUPATEN  BOYOLALI” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 
permasalahan pada penelitian ini yaitu banyaknya fenomena dimana zakat 
hanyalah dipandang sebagai pemberian yang dilaksanakan berdasarkan hukum 
islam, dan masih kurangnya mustahik dalam mengoptimakan atau memanfaatkan  
zakat produktif yang diberikan BAZNAS dari dana tersebut masih ada yang 
digunakan untuk kebutuhan konsumtif karena kurangnya pengawasan yang 
dilakukan oleh BAZNAS Boyolali. 
1.3 Batasan Masalah  
Untuk menghindari kesalahan presepsi dan perbedaan pendapat maka 
penulis akan memberikan batasan masalah yaitu : 
1. Penyaluran zakat produktif hanya terfokus pada bantuan modal dan alat 
usaha serta peningkatan pendapatan mustahik setelah penerimaan zakat 
produktif. 
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2. Untuk mustahik yang akan diteliti hanya mustahik yang memperoleh zakat 
produktif lebih dari 6 bulan supaya dapat dilihat perkembangan dari usaha 
yang dijalankan. 
3. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada golongan fakir miskin.  
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas rumusan masalah yang dapat 
diambil sebagai berikut: 
1. Apa strategi yang dilakukan BAZNAS Boyolali untuk penyaluran zakat 
produktif? 
2. Bagaimana perkembangan usaha serta peningkatan pendapatan mustahik 
setelah menerima penyaluran zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan BAZNAS Boyolali untuk 
penyaluran zakat produktif. 
2. Untuk mengetahui perkembangan usaha serta pendapatan mustahik setelah 
menerima bantuan zakat produktif dari BAZNAS Boyolali.   
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1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 
1. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai zakat 
produktif  dalam peningkatan pendapatan mustahik. 
2. Bagi Praktisi 
Bagi badan amil zakat, penelitian ini dapat memberikan masukan tentang 
pengoptimalan pemberian bantuan zakat produktif agar tepat sasaran dan 
bermanfaat dalam jangka waktu panjang. 
3. Bagi Mustahik 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan zakat yang bertujuan 
produktif untuk meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya fakir 
miskin. 
4. Secara Akademisi 
Dapat digunakan sebagai sarana untuk menambah referensi serta bahan 
pertimbangan bagi peneliti lain yang berkaitan dengan bantuan zakat 
produktif. 
1.7 Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan sebagai bahan 
pendukung dalam melaksanakan penelitian ini yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Halida dan Irsyad (2014), 
Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahik di 
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Kota Medan. Hasil analisis statistik melalui paired sample t-testmenunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat pendapatan mustahik sebelum dan sesudah 
menerima zakat produktif, dimana perbedaan tersebut rata-rata mengalami 
peningkatan walaupun dalam jumlah yang relatif sedikit. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yoghi (2015), Peran zakat dalam 
penanggulangan kemiskinan (Studi Kasus: Program Zakat Produktif pada 
BAZNAS). Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan mustahik menilai 
program zakat produktif berjalan dengan baik dan memiliki dampak nyata dalam 
mengentas kemiskinan. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wulansari (2014), Analisis Peran 
Dana Zakat Produktif terhadap Perkembangan Usaha Mikro Mustahik (Penerima 
Zakat) Studi Kasus Rumah Zakat Semarang. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
modal, omzet usaha dan keuntungan usaha mustahik adalah berbeda secara 
signifikan antara sebelum dan sesudah menerima bantuan modal usaha yang 
diberikan oleh Rumah Zakat. Masih terdapat kendala dalam pengaplikasian 
program senyum mandiri, karena terdapat dibeberapa mustahik yang masih 
menggunakan bantuan modal tersebut sebagai pemenuhan kebutuhan konsumtif. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Tika Widiastuti (2015), Model 
Pendayagunaan Zakat Produktif oleh Lembaga Zakat Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Mustahik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendayagunaan 
zakat produktif oleh PKPU dengan  program Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
dan Kelompok Usaha Bersama (KUB) terbukti dapat  meningkatkan pendapatan 
mustahik dan program tersebut berjalan optimal. 
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Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Wan Sulaiman bin Wan Yusoff 
(2008), Modern approach of zakat as an economic and social instrument for 
poverty alleviation and stability of ummah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dana zakat sebagai sarana untuk memberikan bantuan yang akan memiliki efek 
yang lama. Lembaga zakat harus memiliki program jangka panjang untuk 
mengajar fakir miskin untuk berkembang 
Berdasarkan penelitian terdahulu, adapun  yang membedakan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu bagaimana strategi yang dilakukan 
BAZNAS dengan melalui penyaluran zakat produktif yang didapatkan mustahik 
sudah tepatkah untuk usahanya dan mampu untuk meningkatkan pendapatan 
mustahik. 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.9 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
bagi pihak penulis, pihak praktisi, pihak mustahik dan pihak akademik serta 
sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yaitu pengertian zakat produkti, zakat dalam usaha produktif, badan 
amil zakat,teori-teori kesejahteraan masyarakat, zakat dalam perekonomian,teori 
pendapatan. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang metodologi penelitian seperti desain 
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan 
validitas dan reliabilitas data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum BAZNAS 
Boyolali. Selain itu juga berisi pembahasan mengenai hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan keterbatasan 
penelitian serta saran-saran yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk 
berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga dapat 
bermanfaat. 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian  Teori  
2.1.1. Zakat Produktif 
Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2011, zakat adalah harta yang 
wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 
yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 
Dalam bukunya Qardawi (2011:34-35), menjelaskan bahwa zakat 
merupakan kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan 
baik. Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan berkembang dan seoang itu zaka, berarti 
orang itu baik. Sedangkan dalam istilah fiqih zakat berarti sejumlah harta tertentu 
yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak, jumlah yang 
dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu 
menambah banyak, membuat lebih berarti dan melindungi kekayaan itu 
kebinasaan. 
Adapun Sayyid Sabiq dalam Asnaini (2008: 27), mendefinisikan zakat 
adalah “suatu sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang untuk 
fakir miskin. Dinamakan zakat, karena dengan mengeluarkan zakat itu di 
dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkat, pembersihan jiwa dari 
sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin 
dan memupukkan dengan berbagai kebajikan. Arti aslinya adalah tumbuh,suci dan 
berkat. 
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Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris productive yang 
berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil,banyak menghasilkan 
barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik. Secara umum produktif 
(produktive) berarti “banyak menghasilkan karya atau barang.” Produktif juga 
berarti “banyak menghasilkan; memberikan banyak hasil” (Asnaini, 2008: 63). 
Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana harta atau dana 
zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan akan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan 
usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus, 
(Asnaini, 2008: 64). 
Sedangkan menurut Rafi’(2011: 132), pengertian harta zakat produktif 
artinya harta zakat dikumpulkan dari muzakki tidak habis dibagikan sesaat begitu 
saja untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsumtif, melainkan harta zakat 
itu sebagian ada yang diarahkan pendayagunaannya kepada yang bersifat 
produktif. Dalam arti harta zakat itu didayagunakan/dikelola, dikembangkan 
sedemikian rupa sehingga mendatangkan manfaat/hasil yang akan digunakan 
dalam memenuhi kebutuhan orang yang tidak mampu (terutama fakir miskin) 
dalam jangka panjang.  
Dari pengertian diatas dapat dipertegas bahwa zakat produktif yaitu zakat 
yang pendistribusiannya bersifat produktif bukan konsumtif, dimana zakat 
produktif itu zakat yang berkembang dan dapat menghasilkan manfaat dalam 
jangka waktu panjang.  
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2.1.2. Landasan Hukum Zakat  
Hukum disyariatkannya zakat dapat ditemukan dalam beberapa ayat 
Alqur’an yaitu sebagai berikut:  
a. QS. Al-Baqarah2:110 
Artinya: Dan dirikanlah sholat dan tunaikan zakat, dan kebaikan apa saja 
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi 
Allah. Susungguhnya Allah maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan (QS. Al-
Baqarah 2: 110) 
b. QS. At-Taubah 9: 60 
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk budak, orang-orang berhutang, untuk dijalan Allah, dan untuk mereka yang 
sedang perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
maha mengetahui dan maha bijaksana (QS. At-Taubah 9: 60). 
Ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT yang menentukan 
pembagian zakat itu, menjelaskan hukumnya, mengurus urusannya, dan dia tidak 
mewakilkan pembagiannya kepada seorangpun selain dia. 
2.1.3. Konsep Mustahik 
Mustahik yaitu orang-orang yang berhak menerima zakat, ada beberapa 
hal menyebabkan seseorang berhak menerima zakat atau menjadikannya sebagai 
mustahik. Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 60 sudah ditentukan orang-
orang yang berhak menerima zakat, dari ayat tersebut sudah ditetapkan bahwa 
mustahik zakat dibagi menjadi delapan asnaf yaitu sebagai berikut: 
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1. Fakir 
Fakir ialah seseorang yang tidak memiliki harta serta kemampuan untuk 
mencari nafkah hidupnya. Menurut Kartika (2006: 37), fakir miskin dapat 
digolongkan menjadi 2 kategori yaitu: 
a. Fakir miskin yang sanggup bekerja mencari nafkah yang hasilnya dapat 
mencukupi dirinya sendiri dan keluarganya seperti: pedagang, buruh tani, 
tukang buruh pabrik dll. Tetapi modal dan sarana serta prasarana kurang 
sesuai dengan kebutuhannya, maka mereka wajib diberi bantuan modal 
usaha sehingga memungkinkan untuk mencari nafkah yang hasilnya dapat 
mencukupi kebutuhan hidup serta layak untuk jangka waktu panjang. 
b. Fakir miskin yang secara fisik dan mental tidak mampu bekerja mencari 
nafkah seperti: orang yang sudah tua, orang sakit, janda tua, anak terlantar, 
dll. 
 
2. Miskin 
Miskin yaitu mereka yang mempunyai penghasilan layak dalam memenuhi 
kebutuhannya dan orang yang menjadi tanggungannya tapi tidak sepenuhnya 
tercukupi. Seseorang disebut miskin apabila penghasilannya tidak mencukupi 
kebutuhan hidupnya (Nur, 2015: 304). 
3.   Amil  
Amil yaitu orang yang melaksanakan segala kegiatan urusan zakat mulai 
dari pengumpulan zakat sampai pembagian kepada mustahik. Sedangkan menurut 
Qardhawi (2011: 35), menjelaskan amil zakat adalah mereka yang melaksanaka 
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segala kegiatan urusan zakat seperti pengumpulan, penjaga, pencatat, penghitung 
dan pembagian zakat sebagai imbalan dan tidak diambil dari harta selain zakat. 
4. Muallaf 
Muallaf yaitu mereka yang keyakinan dapat bertambah terhadap islam atau 
terhalang niat jahat mereka atas kaum muslimin dan adanya harapan kemanfaatan 
mereka membela kaum muslim dari musuh (Farida, 2005: 79).  
5. Riqab 
Menurut Qardhawi, (2011: 36), riqab adalah golongan orang-orang yang 
hendak melepaskan diri dari ikatan riqab atau perbudakan. Bagian zakat mereka 
diberikan kepada majikannya guna memenuhi perjanjian kebebasan para budak 
yang mereka miliki. 
6.  Gharim  
Mujahid menjelaskan ada tiga elemen masyarakat yang tergolong 
Gharimin yaitu mereka yang harta bendanya musnah oleh banjir, mereka yang 
mengalami kebakaran dan harta bendanya ikut terbakar, dan orang yang memiliki 
tanggungan anak listrik namun ia tidak memiliki dua tangan yang dapat ia 
gunakan untuk mencari nafkah (Syahatah, 2006: 80). 
7. Fisabilillah  
Fisabilillah merupakan orang yang berjihad dijalan Allah. Didalam 
Alqur’an digambarkan sasaran zakat yang ketujuh ini dengan firman-Nya: “Di 
jalan Allah” diantara para ulama dahulu maupun sekarang, ada yang meluaskan 
arti sabilillah, sabilah, tidak hanya khusus para jihad dan yang berhubungan 
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dengannya, akan tetapi pada semua hal yang mencakup kemaslahatan dan 
perbuatan-perbuatan baik.  
Sabilillah memiliki beberapa arti berdasarkan penafsiran beberapa ulama 
yaitu sabilillah sebagai sukarelawan yang terputus bekalnya, jamaah haji yang 
habis perbekalannya, para pencari ilmu dan semua amal perbuatan yang 
menunjukkan takarrub dan ketaatan kepada Allah. Akibatnya masuklah kedalam 
sabilillah, semua orang yang berbuat dalam rangka ketaatan kepada Allah dan 
semua jalan kebajikan, dengan melaksanakan segala perbuatan wajib, sunat dan 
kebajikan lainnya (Ali Hasan, 1996: 619). 
8. Ibnu Sabil 
Ibnu sabil yaitu orang yang berkemampuan tetapi dalam suatu perjalanan 
kehabisan bekal atau kehilangan bekal dan tidak dapat menggunakan 
kekayaannya. Dengan catatan bukan dalam perjalanan yang bermaksiat kepada 
Allah (Shofwan dan Shalehudin, 2011: 200). 
2.1.4. Jenis Penyaluran Dana Zakat 
Menurut Didin Hafidhudin (2002: 132), Zakat yang dihimpun oleh 
lembagaamil zakat harus segera disalurkan kepada mustahik sesuai dengan skala 
prioritas yang telah disusun dalam program kerja. Mekanisme dalam distribusi 
zakat bersifat konsumtif 
Dalam pendistribusian zakat terdapat 3 cara yaitu pendistribusian zakat 
secara konsumtif, produktif, dan investasi. Pendistribusian secara konsumtif 
terbagi menjadi 2 yaitu konsumtif tradisional dan konsumtif kreatif, sedangkan 
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yang secara produktif juga terbagi menjadi 2 yaitu produktif konvensional dan 
produktif kreatif.  
1. Konsumtif Tradisional  
Pendistribusian zakat secara konsumtif tradisional adalah zakat yang 
dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk kebutuhan konsumsi sehari-
hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa beras, dan uang kepada fakir miskin 
setiap hari raya idul fitri atau pembagian zakat maal secara langsung oleh para 
muzakki kepada mustahik yang sangat membutuhkan karena ketiadaan pangan 
atau karena mengalami musibah. Pendistribusian zakat secara konsumtif 
tradisional ini merupakan program jangka pendek. 
2. Konsumtif Kreatif  
Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan untuk membantu 
orang miskin dalam mengatasi permasalahan sosial dan ekonomi yang 
dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain  berupa beasiswa,  alat-alat sekolah, dan 
sebagainya. 
3. Produktif Konvensional 
Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah zakat yang 
diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, dimana dengan menggunakan 
barang-barang tersebut para mustahik dapat menciptakan suatu usaha, seperti 
pemberian bantuan ternak kambing, alat pertukangan, mesin jahit, dan 
sebagainya. 
4. Produktif Kreatif 
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Pendistribusian zakat secara produktif kreatif yaitu zakat yang diwujudkan 
dalam bentuk pemberian modal bergulir, yang dapat digunakam untuk 
peningkatan perekonomian para mustahi. (Fakhruddin, 2008: 314315) 
2.1.5. Pendayagunaan Zakat  
Pendayagunaan zakat  dalam peraturan Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) No. 02 tahun 2014 pada Bab 1 Pasal 1, Ayat 5 adalah penyaluran 
zakat untuk usaha produktif (pemberdayaan) dalam rangka penanganan fakir 
miskin dan peningkatan kualitas umat.  
Pendayagunaan zakat pada UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat, sebagai berikut: 
a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat 
b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan apaila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuh. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 Tentang 
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang zakat, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengorganisasian dalam pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat. 
b. Lembaga amil zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang 
memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat. 
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c. Unit pengumpul zakat (UPZ) adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh 
BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat. 
d. Hak amil adalah bagian tertentu dari zakat yang dapat dimanfaatkan untuk 
biaya operasional dalam pengelolaan zakat sesuai dengan syari’at Islam. 
e. Undang-undang adalah Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat 
Dengan adanya lembaga zakat tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
pelayanan dalam menunaikan zakat sesuai dengan tuntutan zaman, meningkatkan 
fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 
masyarakatdan keadilan sosial, meningkatkan hasil daya guna dan daya guna 
zakat.   
Departemen Agama RI (2006), menjelaskan bahwa, Pendayagunaan hasil 
pengumpulan zakat untuk kebutuhan usaha produktif dilakukan berdasarkan 
pertimbangan sebagai berikut: 
1) Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahik delapan asnaf sudah 
terpenuhi dan ternyata masih terdapat kelebihan. 
2) Terdapat usaha-usaha nyata yang berpeluang memungkinkan. 
3) Mendapat persetujuan dari Dewan Pertimbangan. 
Dalam konsep pemberdayaan masyarakat, perlu diketahui potensi atau 
kekuatan yang dapat membantu proses perubahan agar dapat lebih cepat dan 
terarah, sebab tanpa adanya potensi atau kekuatan yang berasal dari diri 
masyarakat itusendiri maka seseorang, kelompok, organisasi, atau masyarakat 
akan sulit bergerak untuk melakukan perubahan. Kekuatan pendorong ini dalam 
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masyarakat, harus ada atau bahkan diciptakan terlebih dahulu pada awal proses 
perubahan dan harus dapat dipertahankan selama proses perubahan tersebut 
berlangsung. 
2.1.6. Manfaat dan Tujuan Zakat dalam Ekonomi 
Dalam bukunya Qardawi (2011), ada dua macam tujuan penting dari 
ajaran zakat yaitu tujuan zakat untuk kehidupan individu dan tujuan zakat untuk 
kehidupan masyarakat/sosial. Tujuan zakat untuk kehidupan individu khususnya 
muzakki meliputi pensucian jiwa manusia dari sifat kikir, sedangkan untuk 
mustahik zakat dapat menghilangkan sifat dengki dan benci. Kemudian tujuan 
zakat untuk kehidupan sosial, dalam islam zakat digunakan untuk menanggulangi 
dan mengurangi kesenjangan, kemiskinan yang ada dimasyarakat, membantu 
korban bencana alam.  
Menurut Chalid Fadlullah, S.H., dalam (Mardani, 2015: 348), menjelaskan 
bahwa manfaat ibadah berzakat termasuk infak atau sedekah sangat banyak yaitu:  
1. Bagi muzakki/munfiq/musaddiq, beberapa manfaat berzakat bagi muzakki  
yaitu: 
a. Membersihkan atau mensucikan jiwanya dari sifat-sifat kikir, bakhil, dan 
tamak. 
b. Mengembangkan rasa kepedulian sosial sesama muslim. 
c. Menanamkan rasa cinta kasih terhadap golongan yang lemah (dhuafa). 
d. Membersihkan harta yang kotor karena didalam kekayaan itu sendiri 
terdapat harta benda yang diwajibkan oleh Allah SWT untuk dikeluarkan, 
yang merupakan hak bagi 8 golongan (asnaf) penerimanya. 
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e. Menumbuhkan kekayaan si pemilik, jika dalam memberikan zakat, infak 
dan sedekah dilandasi dengan rasa tulus iklas dan lillahi ta’ala. 
f. Terhindar dari ancaman Allah SWT yang berupa siksaan pedih dihari 
kemudian nanti (hari pembalasan) 
2.  Bagi Mustahik, beberapa manfaat berzakat bagi mustahik yaitu: 
a. Membersihkan atau menghilangkan perasaan sakit hati, iri hati, dan 
dendam terhadap golongan kaya yang hidup serba kecukupan. 
b. Memperoleh bantuan modal kerja untuk usaha mandiri dan kesempatan 
hidup layak, tanpa bergantung belas kasih dari oang lain. 
c. Menambah rasa syukur kepada Allah SWT, dan rasa berterima kasih 
kepada golongan kaya yang sudah sedikit memperingan beban hidupnya. 
3. Bagi Pemerintah, beberapa manfaat berzakat bagi pemerintah 
a. Dengan penyaluran zakat dapat sedikit membantu dalam mensejahtrakan 
masyarakat yang kurang mampu. 
b. Mengatasi kasus-kasus kesenjangan sosial yang terjadi di dalam 
masyarakat. 
Menurut Sahattih (2007: 83-86), dengan adanya penarikan/pungutan zakat 
akan menaikkan grafik pertumbuhan ekonomi karena dari penarikan zakat 
memberi dorongan terhadap pemilik modal untuk berusaha meningkatkan 
produksinya hingga terwujudnya pertumbuhan ekonomi. Dengan adanya 
penyaluran zakat akan meningkatkan tingkat konsumtif secara umum karena 
dengan pembagian harta akan meningkatkan volume harta mustahik. 
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2.1.7. Perkembangan Usaha  
Menurut Chandra (2000: 121), Perkembangan usaha adalah suatu bentuk 
usaha kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik lagi dan 
agar mencapai pada satu titik atau puncak kesuksesan. Perkembangan usaha 
dilakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan 
untuk lebih maju lagi. Perkembangan usaha merupakan suatu keadaan terjadinya 
peningkatan omzet penjualan.  
Tolak ukur tingkat keberhasilan dan perkembangan perusahaan kecil atau 
usaha kecil dapat dilihat dari peningkatan omzet penjualan. Tolak ukur 
perkembangan usaha haruslah parameter yang dapat diukur sehingga tidak bersifat 
nisbi atau bersifat maya yang sulit untuk dapat dipertanggungjawabkan. Semakin 
konkrit tolak ukur itu semakin mudah bagi semua pihak untuk memahami serta 
membenarkan atas diraihnya keberhasilan tersebut (Sholeh, 2008: 25). 
Para peneliti (Kim dan Choi 1994, Lee dan Miller 1996, Lou 1999, Milles 
at all 2000, Hadjimanolis 2000) dalam Wina (2015:38), menganjurkan 
peningkatan omzet penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan 
pelanggan sebagai pengukuran perkembangan usaha. Aapun indikator yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Modal Usaha 
Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk 
berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan 
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang 
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menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai 
sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan bisnis.  
2. Omzet Penjualan  
Kata omzet berarti jumlah, sedangkan penjualan kegiatan menjual barang 
yang bertujuan mencari laba atau pendapatan. Penjualan adalah usaha yang 
dilakukan manusia untuk menyampaikan barang atau jasa kebutuhan yang telah 
dihasilkannya kepada mereka yang membutuhkan dengan imbalan uang menurut 
harga yang telah ditentukan sebelumnya (Sutamto: 1997). Sehingga omzet 
penjualan berarti jumlah penghasilan atau laba yang diperoleh dari hasil menjual 
barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah 
uang yang diperoleh. 
3. Keuntungan Usaha  
Secara teoritis tujuan utama perusahaan adalah untuk memanfaatkan sumber 
daya (alam dan manusia) guna mendapatkan manfaat (benefit) darinya, dalam 
pengertian komersial manfaat bisa berupa manfaat negatif yang sering diistilahkan 
rugi (loss) atau manfaat positif yang sering disebut sebagai untung (positif). 
Ukuran yang sering kali digunakan untuk menilai berhasil atau tidaknya 
manajemen suatu perusahaan adalah dengan melihat laba yang diperoleh 
perusahaan. Laba bersih merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi biaya-
biaya dan pajak. Pengertian laba yang dianut oleh organisasi akuntansi saat ini 
adalah laba akuntansi yang merupakan selisih positif antara pendapatan dan biaya. 
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2.1.8. Pendapatan 
Menurut Soemarso (2005: 165), pengertian pendapatan dari sudut 
penghasilan perorangan, penghasilan sebagai jumlah dari nilai pasar barang dan 
jasa yang dikonsumsi dan perubahan nilai kekayaan yang ada pada awal dan akhir 
suatu periode. 
Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) (2008: 181), menyatakan 
bahwa pendapatan (revenues) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu 
periode akuntansi dalam bentuk arus masuk atau penambahan asset atau 
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal 
dari kontribusi penanaman modal. Pendapatan merupakan salah satu komponen 
untuk menentukan besarnya perolehan laba yang diperoleh dalam suatu periode. 
Pendapatan untuk perusahaan/ usaha adalah pendapatan yang benarbenar 
dihasilkan dan diperoleh dari kegiatan yang berkaitan dengan usaha selama bulan 
tertentu (BPS Kabupaten Boyolali, 2013). 
Menurut Sukirno (2006: 123), pendapatan diartikan sebagai jumlah 
penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu 
periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
adalah kenaikan manfaat ekonomi dari usaha pokok perusahaan atau penjualan 
barang atas jasa kewajiban yang diterima selama satu periode tertentu. 
1. Jenis-jenis Pendapatan  
Menurut Rahardja dan Manurung (2001: 74), jenis pendapatan dibagi 
menjadi tiga bentuk, yaitu sebagai berikut: 
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a. Pendapatan ekonomi 
Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat digunakan oleh 
keluarga dalam suatu periode tertentu untuk membelanjakan diri tanpa 
mengurangi atau menambah asset netto (net asset), termasuk dalam pendapatan 
ekonomi termasuk upah gaji, pendapatan bunga deposito, penghasilan transfer 
dari pemerintah, dan lain-lain. 
b. Pendapatan uang 
Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima keluarga pada 
periode tertentu sebagai balas jasa atau faktor produksi yang diberikan karena 
tidak memperhitungkan pendapatan bahkan kas (non kas), terutama penghasil 
transfer cakupannya lebih sempit dari pendapatan ekonomi. 
c. Pendapatan personal 
Pendapatan personal adalah bagian dari pendapatan nasional sebagai hak 
individu-individu dalam perekonomian, yang merupakan balas jasa terhadap 
keikutsertaan individu dalam suatu proses produksi. 
Tohar (2003: 103), membagi macam pendapatan menurut perolehannya 
menjadi 2 yaitu: 
a. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain. 
b. Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh setelah dikurangi 
pengeluaran dan biaya lain 
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2. Sumber Pendapatan  
Pendapatan rumah tangga antara satu dengan yang lain pasti memiliki 
perbedaan, sesuai dengan kegiatan perekonomian atau pekerjaan. Menurut Husein 
Syahatah  (2004),  pendapatan setiap rumah tangga tidak akan terlepas dari hal-hal 
berikut: 
a. Pendapatan Pokok  
Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan per semester atau semi 
semester bergantung pada mata pencaharian pokok kepala rumah tangga jika 
kepala rumah tangga itu seorang pegawai atau karyawan, pendapatan pokoknya 
berupa upah atau gaji yang diterima setiap pekan atau setiap bulan.  
b. Pendapatan Tambahan  
Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang dihasilkan 
anggota rumah tangga yang sifatnya tambahan, seperti bonus atau pemberian dana 
bantuan. Mungkin pendapatan seperti ini sulit diperkirakan dengan pasti.  
c. Pendapatan lain-lain  
Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang lain atau 
hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada suaminya dalam masalah keuangan 
rumah tangga dianggap sebagai pendapatan lain-lain karena hal ini dapat 
membantu pembelanjaan rumah tangga. Meskipun demikian, pendapatan lain-lain 
ini sulit diperkirakan sebelumnya. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan  
Menurut Boediono (2002: 150),  pendapatan seseorang dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain:  
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a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil-
hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.  
b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan 
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.  
c. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 
4. Konsep Islam Tentang Pendapatan  
Islam menghendaki keadilan dalam distribusi pendapatan. Keadilan 
distribusi merupakan tujuan pembangunan yang menuntut komitmen umat islam 
untuk merealisasikannya walaupun tidak bisa lepas dari tingkat rata-rata 
pertumbuhan riil. Keadilan distribusi tercermin pada adanya keinginan untuk 
memenuhi batas minimal pendapatan riil, yaitu had al-kifayah bagi setiap orang. 
Islam tidak bertujuan pada terjadinya pendistribusian yang berimbang boleh saja 
terjadi selisih kekayaan dan pendapatan setelah terpenuhinya had al-kifayah. Akan 
tetapi kebutuhan ini memenuhi ukuran kebutuhan yang dapat menggerakan orang 
untuk bekerja (Idri, 2015: 150). 
Islam menjelaskan bahwa kebutuhan memang menjadi alasan untuk 
mencapai pendapatan minimum,sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang 
baik adalah hal yang paling mendasar distribusi retribusi setelah itu baru dikaitkan 
dengan kerja dan kepemilikan pribadi (Mustafa, 2007: 132). 
Hidayatullah Muttaqien dalam (Zuraidah, 2013: 7), mengasumsikan bahwa 
baitul mal masih memiliki dua instrumen dari dua pemasukan negara untuk 
semakin mempertajam distribusi harta ditengah-tengah masyarakat. Yaitu 
instrumen pos penyimpanan asset dan public property (kepemilikan umum) dan 
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instrumen pos penyimpanan asset zakat. Aset yang termasuk kepemilikan umum 
merupakan harta milik umat, sehingga umat berhak mendapatkan manfaat dari 
harta milik umum dan tidak seorangpun yang berhak menguasai harta milik 
umum tersebut.  
Menurut Ziauddin Ahmad dalam Zuraidah (2013: 8), instrumen terakir 
baitul mal yang berfungsi pula dalam menciptakan mekanisme distribusi ekonomi 
adalah zakat. Konsep fiqh zakat menyebutkan bahwa sistem zakat berusaha untuk 
mempertemukan pihak surplus mjuslim dengan pihak defisit muslim. Hal ini 
dengan harapan terjadi proyeksi pemerataan pendapatan antara surplus dan defisit 
muslim atau bahkan menjadikan kelompok yang defisit (mustahik) menjadi 
surplus (muzakki),. 
Menurut Adiwarman Karim (2002: 109-110), dalam konsep ekonomi 
islam, untuk persamaan fungsi pendapatan dan konsumsi masyarakat islam 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Surplus  
Y = C + infak/zakat 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan  
dari bumi untuk kamu”(Al-Baqarah: 267). 
Yang kamu miliki adalah apa yang telah kamu makan dan apa yang telah 
kami infakkan (H.R. Muslim dan Ahmad). 
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2. Defisit  
Y + infak/zakat = C 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian” (Ad-Dzaariyat: 19). 
Pengumpulan dan penyaluran, dan potensi zakat (termasuk infak dan 
sedekah) sebagai instrumen pengentas kemiskinan, akhir-akhir ini sudah menjadi 
berita utama yang disoroti dalam kajian multidimensi dalam khazanah literatur 
ekonomi islam. 
2.1.9. Pengaruh Zakat terhadap Perekonomian 
Keberadaan badan amil zakat merupakan sebuah solusi dalam mengadakan 
penghimpunan dan penyaluran zakat, menjadikan zakat sebagai salah satu 
instrumen yang secara khusus dapat mengatasi masalah kemiskinan dan dapat 
menyejahterakan ekonomi masyarakat.  
Menurut Romadhoni (2017: 47), zakat juga dapat dijadikan sebagai salah 
satu bentuk modal bagi yang memiliki usaha kecil. Dengan begitu zakat memiliki 
pengaruh besar dalam berbagai hal kehidupan umat diantaranya yaitu dalam 
pengaruh dalam bidang ekonomi. Pengaruh zakat lainnya yaitu terjadinya 
pembagian pendapatan secara adil kepada masyarakat islam. 
Zakat secara profesional dan produktif dapat membantu perekonomian 
masyarakat yang lemah dan membantu pemerintah dalam meningkatkan 
perekonomian negara yaitu pemberdayaan ekonomi umat sesuai misi-misi yang 
diembannya, misi-misi tersebut yaitu (Muhammad, 2005: 127) : 
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1. Misi pembangunan ekonomi dan bisnis yang berpedoman pada ukuran 
ekonomi dan bisnis yang lazim dan bersifat universal 
2. Misi pelaksanaan etika bisnis dan hukum  
3. Misi membangun kekuatan ekonomi untuk islam, sehingga menjadi 
sumber dana pendukung dakwah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu dan wilayah penelitian yang diambil yaitu: 
3.1.1. Waktu Penelitian  
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dalam melakukan Penelitian 
ini yaitu mulai dari penyusunan proposal penelitian hingga terlaksananya laporan 
penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Boyolali yang beralamatkan di Jalan Perintis Kemerdekaan No.43 Pulisen, 
Boyolali, Jawa Tengah dan rumah mustahik di wilayah Boyolali yang menerima 
zakat produktif. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan menggunakan metode 
ilmiah untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data 
dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadapsubjek penelitian 
(Mulyana, 2008:151). 
 Menurut Moleong (2001: 4), metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Karena penelitian ini 
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menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana mestinya. 
 Dalam penelitian ini pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan 
dengan menggambarkan fenomena yang terjadi baik perilaku ataupun tulisan yang 
diamati. Pendekatan dilakukan dengan menggambarkan analisis peningkatan 
pendapatan mustahik melalui penyaluran zakat produktif pada BAZNAS 
Boyolali. 
3.3 Subjek dan objek Penelitian 
3.3.1 Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 145), Subjek penelitian adalah subjek yang 
dituju untuk diteliti oleh peneliti. Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini 
yaitu pengurus zakat produktif di BAZNAS Boyolali. 
3.3.2 Informan Penelitian  
Menurut Moleong (2001: 90), informan yaitu orang-orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 
penelitian. Pemilihan informan penelitian ini dipilih berdasarkan keterlibatan 
informan pada penyaluran zakat produktif kepada mustahik oleh Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali sehingga mampu memberikan informasi dan 
berbagai data yang valid dan dapat diketahui kebenarannya. Sumber informasi 
dalam penelitian ini adalah mustahik yang menerima zakat produktif dari 
BAZNAS Boyolali tahun 2018 dan minim sudah 6 bulan setelah menerima zakat 
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produktif supaya dapat dilihat dari perkembangannya, dalam hal ini peneliti hanya 
memilih 5 informan. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Menurut Sugiyono (2009: 225), data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer berasal 
dari mustahik penerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali yang dilakukan 
dengan cara wawancara. 
3.4.2 Data Sekunder  
Menurut Sugiyono (2009: 225), data sekunder merupakan sumber data 
yang diperoleh melalui perantara, misalnya lewat orang lain atau dokumen. Data 
sekunder dalam penelitian  ini merupakan data-data pendukung seperti sejarah, 
visi, misi dan tujuan, susunan pengurus, jumlah zakat yang dikelola, daftar 
penerima zakat produktif, data diri penerima dan data umum mengenai program 
pemberdayaan yang diperoleh dari lembaga terkait yaitu BAZNAS Boyolali, serta 
dokumentasi dan literatur-literatur bacaan yang relevan serta terkait dengan 
penelitian ini. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang digunakan, 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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3.5.1 Wawancara  
Menurut Sugiyono (2009: 194), wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil. Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan sebagai berikut : 
1. Wawancara terstruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul 
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis 
yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. 
2. Wawancara tak berstruktur 
Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya. pedoman wawancara yang digunakan 
hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan pihak BAZNAS 
Boyolaliyaitu ketua/wakil ketua dan karyawan bagian pendistribusian zakat, serta  
mustahik yang menerima bantuan zakat produktif dari BAZNAS Boyolali.   
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3.5.2 Dokumentasi  
Menurut Arikunto (2006:231), dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, dan 
sebagainya. 
Menurut Sugiyono (2009: 240), dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. 
3.5.3 Studi Pustaka 
Studi pustaka yaitu penulis mencari data-data yang relevan dan literatur 
yang sudah ada sebagai bahan pertimbangan dan pendukung dalam penyusunan 
skripsi. 
3.5.4 Media Internet  
Media internet juga digunakan untuk memperoleh data dan informasi, 
adapun website yang digunakan yaitu http://baznas-boyolali.com atau 
www.kabboyolali.baznas.go.id 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara memilah hal-hal pokok ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami diri sendiri 
dan orang lain (Sugiyono, 2009). Menurut Miles dan Huberman (1992: 159), 
langkah-langkah dalam analisis data yaitu sebagai berikut : 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, pengabstrakan, 
transformasi data kasar yang ada dilapangan langsung, dan diteruskan pada waktu 
pengumpulan data, dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti 
memfokuskan wilayah penelitian. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data yaitu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 
penelitian dilakukan. Data yang disajikan peneliti sesuai fakta yang terjadi 
dilapangan. Dalam penyajian data yang paling sering digunakan adalah teks yang 
bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan yaitu temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hub ungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan diawal didukung oleh bukti yang valid 
maka kesimpulan dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
3.7 Validitas dan Reliabilitas Data 
Menurut Moleong (2001: 171), keabsahan data digunakan untuk 
membuktikan bahwa hasil upaya penelitian benar-benar dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini 
dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah suatupendekatan 
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analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber. Triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Menurut Denzin dalam Moleong (2001: 178), teknik triangulasi 
dibedakam menjadi empat sebagai pemeriksaan dengan menggunakan sumber, 
metode, penyidik dan teori. Pertama, teknik sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian. Kedua, teknik metode yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan dengan beberapa teknik pengumpulan data dan 
beberapa sumber dengan metode yang sama. 
Ketiga, teknik penyidik yaitu pengecekan dengan membandingkan dengan 
penelitian lainnya. Keempat, teknik teori yaitu pengecekan dengan 
membandingkan fakta dengan teori (Moleong, 2001: 178). 
Triangulasi dalam penelitian kualitatif menjadi sesuatu yang sangat 
penting untuk membantu pengamatan menjadi lebih jelas sehingga informasi yang 
diperlukan menjadi lebih jernih. Triangulasi adalah proses validasi yang dilakukan 
dalam riset untuk menguji kebenaran antara sumber data yang satu dengan sumber 
data yang lain dan/atau metode yang satu dengan metode yang lain misalnya, 
observasi dan wawancara (Ali, 2014: 270). 
Tehnik triangulasi merupakan modus pelacakan atau pegecekkan kepada 
pihak ketiga atau sumber data ketiga guna meningkatkan peluang-peluang agar 
temuan-temuan penelitian dan interpretasi terhadap temuan-temuan itu menjadi 
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lebih bisa diterima kebenarannya. Pelaksanaan triangulasi dapat dilakukan melalui 
salah satu dari empat model, yaitu sumber data, metode, investigator, dan teori 
(Ali, 2014: 270). 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan triangulasi melalui 
penggunaan data/sumber. Triangulasi dengan sumber ini digunakan dengan jalan 
membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 
wawancara dengan dokumentasi dan hasil pengamatan. Dalam Moleong (2001: 
33) triangulasi dengan sumber data ini dapat dicapai dengan jalan : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dalam 
pengecekannya dicapai dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan 
dengan hasil wawancara kepada pihak BAZNAS Boyolali dan mustahik di 
BAZNAS Boyolali yang menerima bantuan zakat produktif, serta 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu data/dokumen yang berkaitan 
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mengenai bantuan zakat produktif yang disalurkan oleh BAZNAS Boyolali dalam 
peningkatan pendapatan mustahiknya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Menurut Sudirman, (2007:95-97) Badan Amil Zakat merupakan lembaga 
yang dibentuk oleh pemerintah yang bertugas untuk mengelola zakat. Berdasarkan 
surat keputusan presiden Republik indonesia nomor 8 tahun 2001 BAZNAS 
berdiri pada tanggal 17 Januari 2001 dan memiliki struktur dari pusat hingga 
kecamatan. Namun meski BAZ dibentuk oleh pemerintah, proses pembentukan 
hingga pengurusannya harus melibatkan unsur masyarakat.  
Sedangkan dalam UU No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat pada 
Bab II dijelaskan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang 
melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Tugas dan fungsi dari 
BAZNAS meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pengumpulan zakat, 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, Pelaporan serta pertanggungjawaban 
pelaksanaan pengelolaan zakat. Keanggotaan BAZNAS terdiri dari 11 orang 
anggota yang terdiri 8 orang dari unsur masyarakat (ulama, tenaga profesional, 
tokoh masyarakat) dan 3 orang dari unsur pemerintah. 
4.1.2 Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali merupakan badan yang 
mengurus zakat di kabupaten Boyolali. Sebelum menjadi BAZNAS Boyolali 
lembaga ini merupakan Badan Amil Zakat Daerah atau bisa disebut BAZDA 
Boyolali. BAZNAS Boyoali terbentuk atas keputusan bupati Boyolali dengan 
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nomor: 451/205 tahun 2009 dan disempurnakan dengan keputusan bupati 
Boyolali nomor 451/424 tahun 2009 tentang perubahan SK bupati Boyolali 
nomor: 451/2015 tahun 2009, (BAZ Boyolali, petunjuk pelaksanaan pengelolaan 
zakat, infaq dan shodaqoh dilingkungan BAZNAS Boyolali. hlm 1). 
4.1.3 Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Visi  :  
“Menjadi Badan Zakat Nasional yang Amanah, Transparan dan 
Profesional”. 
Misi  : 
1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
3. Menumbuh kembangkan pengelola/amil zakat yang amanah, transparan, 
profesional, dan terintegrasi. 
4. Mewujudkan pusat data zakat nasional 
5. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi kemiskinan di 
Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
4.1.4 Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Badan amil zakat kabupaten Boyolali dengan SK Bupati Nomor : 
451.12/272 tahun 2017 tentang penetapan susunan keanggotaan pimpinan 
BAZNAS Boyolali masa kerja 2017-2022, pada tanggal 25 April 2017. Di dalam 
SK tersebut pula menetapkan struktur organisasi BAZNAS Boyolali sebagai 
berikut:  
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1. Ketua BAZNAS Boyolali   : Drs. Jamal Yazid, M.Si 
2. Wakil Ketua (Bidang Pengumpulan) : Taqrir Edy Permadi, SE 
 SUB-Bidang Pengelolaan muzakki, UPZ & perorangan : Hery 
Kuswanto, S.Pi 
 SUB-Bidang Sosialisasi Zakat 
3. Wakil Ketua (Bidang Pendistribusian & Pendayagunaan): Mulyanto, S.Ag 
 SUB-Bidang Pendistribusian : Khamidurrohim 
 SUB-Bidang Pendayagunaan 
4. Wakil Ketua (Bidang SDM dan Administrasi Umum): H. Habib Masturi 
 SUB-Bagian Sumber Daya Manusia/SDM  
 SUB-Bagian Administrasi Umum : Doni Zakaria, Amd 
5. Satuan Audit Internal : Johan Novianto, SE 
6. Keuangan, Perencanaan & Pelaporan : Marte, SE 
4.1.5 Program BAZNAS Kabupaten Boyolali 
Dalam menyalurkan zakatnya BAZNAS Kabupaten Boyolali membagi 
dalam lima program yaitu: 
1. Boyolali Makmur 
Program Boyolali makmur yaitu memberikan layanan kepada mustahik 
bantuan ekonomi produktif berupa alat usaha, bantuan ternak dan bantuan modal. 
2. Boyolali Taqwa 
BAZNAS kabupaten Boyolali melalui program Boyolali taqwa 
memberikan layanan kepada mustahik berupa bantuan pembangunan mushola 
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sekolah, bantuan kepada mualaf, bantuan kepada guru wiyata bhakti dan bantuan 
kepada dai/ustadz/ustadzah. 
3. Boyolali Peduli 
Program Boyolali Peduli yaitu memberikan layanan kepada mustahik 
berupa bantuan jaminan hidup (Jadup), bantuan rehab rumah dan bantuan 
bencana. 
4. Boyolali Cerdas 
Program Boyolali Cerdas yaitu memberikan layanan kepada mustahik 
berupa bantuan pendidikan untuk SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 
5. Boyolali Sehat 
Program Boyolali Sehat yaitu memberikan layanan kepada mustahik 
berupa bantuan alat kesehatan (kursi roda, alat bantu dengar, kaki palsu, dll) dan 
bantuan biaya pengobatan. 
4.2 Hasil Penelitian 
Penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam dengan teknik semi 
terstruktur. Dimana informan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu Bapak 
Mulyanto, selaku wakil ketua BAZNAS pada bidang penyaluran pendayagunaan 
zakat dan mustahik yang menerima penyaluran zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali 
Dalam mengukur seberapa besar peningkatan pendapatan mustahik, 
penulis menggunakan cara yang sederhana yaitu dengan melihat data mustahik 
yang menerima penyaluran zakat produktif dari BAZNAS Boyolali setelah itu 
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melakukan wawancara dengan mustahik serta melihat pendapatan mustahik 
sebelum dan setelah menerima zakat produktif dari BAZNAS. Kemudian dari 
hasil wawancara dan data-data tersebut dianalisis sesuai dengan keadaan 
mustahik. 
4.2.1. Strategi BAZNAS Boyolali dalam Zakat Produktif 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Mulyanto,S.Ag selaku Wakil Ketua 
BAZNAS Boyolali mengatakan bahwa dalam upaya meningkatkan pendapatan 
mustahik melalui zakat produktif dengan program Boyolali makmur berikut 
strategi yang dilakukan BAZNAS Boyolali yaitu:  
1. Penyaluran zakat produktif  
Pada tahun 2018 BAZNAS Boyolali mampu mengumpulkan zakat sebesar 
Rp 3,6 Miliar dan sudah menyalurkannya sebesar Rp 3,5 Miliar melalui program-
program yang dijalankan oleh BAZNAS, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.1 
Jumlah Penyaluran Zakat Produktif oleh 
 BAZNAS Kabupaten Boyolali 2018 
Dana Zakat : Rp 3. .589.863.372 
No Mustahik Jumlah 
Penerima 
Jumlah Keterangan 
1 Ekonomi Produktif 725 Mustahik Rp 952.566.688 Diberikan kepada 
725 mustahik yang 
telah menjalankan 
usaha produktif . 
dengan penerima 
modal usaha 
sebanyak 281 
mustahik, penerima 
alat usaha sebanyak 
260 mustahik dan 
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penerima ternak 
kambing sebanyak 
184 mustahik. 
 
Dari tabel diatas penyaluran zakat produktif lebih mengedepankan fakir, miskin, 
dan dhuafa yang sebelumnya sudah memiliki usaha ataupun belum.  Dalam 
menentukan mustahik agar tepat sasaran pihak BAZNAS juga bekerjasama 
dengan pihak-pihak lain. Hal itu dibuktikan dari hasil wawancara berikut: 
“dalam menentukan mustahik kami juga bekerjasama dengan tokoh masyarakat, 
pengurus desa, pihak masjid supaya zakat yang kita salurkan berada diorang yang 
tepat dan dapat membantu untuk penerima.” 
(Wawancara dengan Bapak Mulyanto pada 20 Juni 2019) 
 dengan adanya kerjasama tersebut membuat pengalokasian zakat produktif 
semakin mudah dan efektif. Penyaluran zakat produktif yang diapat berupa modal 
usaha, alat usaha dan ternak kambing dan hanya mustahik yang telah lolos dari 
survey yang mendapat zakat produktif dari BAZNAS Boyolali. 
2. Pelatihan Ketrampilan 
Selain dari penyaluran zakat produktif, BAZNAS  juga mengadakan 
pelatihan kepada mustahik. Pelatihan yang sudah berjalan yaitu pelatihan 
menjahit, pembuatan makanan ringan. Pada pelatihan ini BAZNAS Boyolali juga 
bekerjasama dengan indofood serta menghadirkan praktisi pada pelatihan bidang 
tertentu.  
Pelatihan ini belum berjalan efektif karena tidak semua mustahik 
mengikuti pelatihan tersebut, tahun 2018 pelatihan yang dilakukan dikantor 
BAZNAS hanya baru 1 kali. Dari 5 mustahik yang saya wawancara hanya 1 yang 
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sudah mengikuti pelatihan yaitu ibu Wantini. Hal ini dibuktikan dari hasil 
wawancara berikut: 
“sebelum saya mendapatkan bantuan, saya pernah mengikuti pelatihan 
menjahit yang diadakan oleh BAZNAS. 
(Wawancara dengan Ibu Wantini  pada 20 Juli 2019) 
3. Pengawasan/Monitoring 
Pengawasan atau monitoring yang dilakukan oleh BAZNAS dilakukan 
setelah 6 bulan mustahik menerima zakat produktif supaya dapat dilihat 
bagaimana perkembangannya dan juga untuk menghemat waktu dan tenaga 
karena Boyolali dengan 19 kecamatan yang jarak antar kecamatan lumayan  jauh-
jauh.  Meskipun pengawasan belum dilakukan secara menyeluruh pihak BAZNAS 
akan melakukan yang terbaik dan terus memperbaikinya agar dana zakat produktif 
tersebut dipergunakan sebagaimana mestinya dibawah pengawasan dari BAZNAS 
Boyolali. 
4.2.2. Kendala dalam Penyaluran Zakat Produktif 
Dalam penyaluran zakat produktif seperti dibidang penambahan modal 
usaha dan bantuan alat usaha setelah beberapa bulan diberikan bantuan tersebut 
memang menghasilkan perubahan, karena kapasitasnya belum signifikan tapi 
mengalami perkembangan dalam usaha tersebut. itu dibuktikan dari hasil 
wawancara berikut: 
“...BAZNAS juga membantu berupa alat namun tidak semua alat kita bantu, 
kami hanya memberikan alat sebagai penunjang/dorongan dalam 
mengembangkan usahanya. Seperti mustahik yang memiliki usaha bengkel 
tambal ban tetapi tidak punya kompresor maka kita berikan kompresor dan 
kunci-kunci yang kurang juga kita bantu”. 
(Wawancara dengan Bapak Mulyanto pada 20 Juni 2019) 
47 
 
Selain itu terdapat kendala juga pada saat monitoring berlangsung ternyata 
bantuan yang telah diberikan ada yang sudah dijual dan tidak ada wujudnya lagi. 
Hal itu dibuktikan dari hasil wawancara berikut: 
“Sedangkan dibidang ternak,kendala yang dihadapi untuk tahun kemarin 
BAZNAS memberikan bantuan kambing kepada perorangan (individu) tetapi 
setelah 2-3 bulan kita monitoring kambingnya sudah tidak ada, entah dijual 
atau mati” 
(Wawancara dengan Bapak Mulyanto pada 20 Juni 2019) 
 
 Dari hal itu pihak BAZNAS juga mendapat masukan dari mustahik untuk 
memeberikan bantuan kambing tetapi bukan untuk individu melainkan untuk 
kelompok dan ini juga baru dijalankan oleh BAZNAS. 
4.2.3. Perkembangan Usaha Mustahik Setelah Menerima Zakat Produktif 
Berikut ini tabel mustahik yang menerima zakat produktif yang telah 
disalurkan oleh BAZNAS Boyolali. Namun peneliti hanya melakukan pendataan 
kepada 5 mustahik saja: 
Tabel 4.2 
Tabel Daftar Mustahik Penerima Zakat Produktif 
No Nama Tanggal  Alamat Usaha Bentuk 
Penyaluran 
1 Sunaryo 20/02/2018 
 
Gatak rt 01/rw 05, 
gagaksipat 
 
Warung Es dan 
Makananringan 
Freezer 
(2.500.000) 
2 Wantini 30/10/2018  Beran rt 07/ rw 02, 
Kismoyoso 
 
Penjahit Mesin Jahit 
(1.600.000) 
3 Sumiyati 30/11/2018 Beran rt 07/ rw 02, 
Kismoyoso 
Penjahit Mesin Jahit 
(1.600.000) 
4 Aulia Nur 5/12/2018 Tanjungsari rt 04/ 
rw 03 Ngesrep 
Warung 
Makanan 
Ringan  
Modal  
(750.000) 
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5 Sugiyanto 5/12/2018 Mojolegi rt 01/rw 
05 Jeron 
Warung 
Makanan 
Ringan 
Modal 
(750.000) 
Sumber: data mustahik BAZNAS Boyolali 
Perkembangan usaha yang dilakukan mustahik yang sudah mulai terproses 
dan terlihat mulai berkembang bahkan ada kemungkinan untuk lebih maju. Dalam 
perkembangan usaha mustahik awal mulai usahanya kebanyakan dari modal 
sendiri dan bersaing dengan pedagang dan penjahit lainnya yang tujuannya untuk 
mendapatkan keuntungan yang lebih. Dengan adanya penyaluran zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali dapat membantu proses pengembangan usaha mustahik 
karena adanya bantuan modal maupun alat usaha untuk menunjang pekerjaan 
mereka.  
Berdasarkan hasil penelitian  terhadap informan mustahik BAZNAS 
Boyolali yang mendapat penaluran zakat produktif berupa bantuan modal usaha 
dan alat usaha kebanyakan informan untuk perkembangan usahanya mengalami 
peningkatan sebanyak 3 mustahik yaitu Bapak Sunaryo, Ibu Wantini, dan Ibu 
Aulia Nur perkembangan usahanya dapat dilihat dari pendapatannya yang sudah 
stabil dan mengalami keuntungan dalam usahanya. Untuk perkembangan 
usahanya yang lebih membaik ada 1 mustahik yaitu Bapak Sugiyanto. Dan untuk 
perkembangan usahanya yang masih tetap juga ada 1 yaitu Ibu Sumiyati.  
 Dari hasil wawancara terhadap mustahik setelah mendapat zakat produktif  
semua itu mengalami perkembangan dalam usahanya hanya ada 1 yang masih 
lambat dalam mengembangkan usahanya karena adanya kendala dalam kurangnya 
alat usaha dan daya saing dalam usaha tersebut. Sehingga mustahik harus 
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mempunyai strategi dan bisa bersaing dengan yang lain agar dapat 
mengembangkan usahanya lebih maju lagi.  
4.2.4. Kendala dalam Perkembangan Usaha Mustahik  
Dalam mengembangkan usaha ada juga kendala yang harus dihadapi oleh 
mustahik. Kendala yang dialami mustahik dalam mengembangkan usaha sebelum 
mendapatkan bantuan zakat produktif dari BAZNAS Boyolali yaitu karena 
masalah permodalan ataupun alat usaha untuk menunjang pekerjaannya.  
Berdasarkan  penelitian kepada 5 mustahik kendala yang dialami yaitu 
masalah permodalan dan adanya persaingan di kampung. Hal ini dibuktikan dari 
hasil wawancara berikut: 
“kendalanya ya kalau dikampung sekarang banyak warung-warung baru 
yang buka” 
(Wawancara dengan Mustahik Ibu Aulia Nur pada 21 Juli 2019) 
Dari kendala tersebut mustahik juga harus mempunyai strategi untuk 
bersaing dengan yang laiinnya agar usaha yang mereka jalankan dapat 
berkembang bahkan bisa lebih maju lagi. 
4.2.5. Peningkatan Pendapatan Mustahik Setelah Menerima Penyaluran 
Zakat Produktif dari BAZNAS Boyolali 
Dengan mendirikan usaha ataupun bekerja mustahik mendapatkan 
penghasilan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dengan 
adanya penyaluran zakat produktif dari BAZNAS Boyolali adakah perubahan 
pendapatan yang didapatkan mustahik setelah menerimanya.  
Dari hasil penelitian kepada informan mustahik yang menerima zakat 
produktif, yang sudah mengalami peningkatan pendapatannya ada 3 mustahik 
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yaitu Bapak Sunaryo, Ibu Wantini, dan Ibu Aulia Nur. Dapat disimpulkan bahwa 
setelah menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali terjadi peningkatan 
pendapatan walaupun peningkatannya belum pesat.  
Sedangkan 2 mustahik yaitu Ibu Sumiyati dan Bapak Sugiyanto dapat 
disimpulkan bahwa setelah menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali 
peningkatan pendapatannya masih dalam taraf yang stabil karena kendala 
persaingan dengan yang lain dan alat usaha, jadi pendapatannya belum terlalu 
meningkat. 
4.3 Analisis Data 
Dari hasil pemaparan hasil penelitian diatas maka peneliti akan membahas 
2 poin pembahasan yaitu pertama pembahasan mengenai strategi penyaluran zakat 
produktif. Kedua pembahasan hasil penelitian mengenai peningkatan pendapatan 
mustahik setelah mendapat zakat produktif dari BAZNAS Boyolali. 
4.3.1. Strategi BAZNAS dalam Zakat Produktif 
Dengan adanya BAZNAS inibertujuan meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk berzakat dan dari zakat itu untuk membantu dalam 
mensejahterakan mustahik, salah satu caranya dengan meningkatkan pendapatan 
melalui penyaluran zakat produktif yang tentunya melalui rencana yang telah 
disusun oleh pihak BAZNAS Boyolali supaya tujuan tersebut dapat tercapai. 
1. Penyaluran Zakat Produktif BAZNAS Boyolali  
Dalam penyaluran zakat produktif BAZNAS Boyolali lebih 
mengedepankan fakir, miskin dan dhuafa yang sudah mempunyai usaha kecil atau 
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mereka yang mempunyai skill dan kemauan memulai usaha. BAZNAS bersedia 
memberikan modal usaha bagi mustahik yang ingin mendirikan usaha dan 
mengembangkan usahanya bagi yang sudah memiliki usaha. Sedangkan mustahik 
yang mempunyai skill/keahlian tetapi kekurangan/tidak memiliki alat usaha 
BAZNAS juga bersedia memberikan alat usaha yang dibutuhkan selama tidak 
melebihi batas yang ditentukan oleh BAZNAS Boyolali. 
Penyaluran zakat produktif ini dilakukan oleh pengurus/amil dari 
BAZNAS Boyolali. Program ini diharapkan dapat dilakukan sesuai dengan target 
dan sasaran yang tepat, dalam menentukan mustahik agar tepat sasaran pihak 
BAZNAS juga bekerjasama dengan pihak-pihak lain. Dengan adanya kerjasama 
tersebut membuat pengalokasian zakat produktif semakin mudah dan efektif 
dalam menilai siapa-siapa yang berhak menerimanya serta mempermudah dalam 
penyaluran zakat produktif. Hal itu dibuktikan dari hasil wawancara berikut: 
“....dengan terbatasnya tenaga kami dalam mengalokasikan zakat produktif maka 
kami juga dibantu oleh pengurus desa, tokoh masyarakat, ada juga yang 
mengajukan permohonan sendiri ada yang tahu dari sosial media  dan website, 
dalam menentukan siapa yang berhak menerima zakat produktif semua itu harus 
melalui tahapan survey yang dilakukan BAZNAS dan yang lolos tahap surveylah 
yang berhak menerima zakat produktif tersebut.”  
(Wawancara dengan Bapak Mulyanto pada 25 Juni 2019) 
Dalam mendistribusikan zakat produktif telah sesuai dengan persyaratan 
dan ketentuan yang berlaku. Adapun syarat yang harus dipenuhi oleh mustahik 
dalam pengajuan bantuan sebagai berikut: 
a. Surat permohonan yang ditujukan kepada ketua BAZNAS kabupaten 
Boyolali serta dijelaskan bantuan apa yang diinginkan. 
b. Fotocopy KTP dan Kartu Keluarga 
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c. Surat keterangan tidak mampu (SKTM) 
Selain persyaratan diatas dalam menentukan mustahik BAZNAS hanya dapat 
memberikan zakat produktif yang telah lolos dari survey yang dilakukannya. 
Dari wawancara dapat juga diketahui bahwa bentuk penyaluran yang 
diberikan BAZNAS ke mustahik ada yang dalam bentuk uang tunai untuk modal 
usaha ataupun mengembangkan usaha bagi yang sudah memiliki usaha, ada juga 
dalam bentuk barang/alat usaha yang dibutuhkan oleh mustahik (misalnya: 
peralatan bengkel, mesin jahit, alat penangkap ikan, dll), dan juga bantuan hewan 
ternak kambing 2 ekor untuk dikembangkan dan dapat diperanakan. 
2. Pelatihan dan Ketrampilan kepada Mustahik 
Dalam pelatihan dan ketrampilan mustahik BAZNAS Boyolali sudah 
menjalankan beberapa program pelatihan meskipun tidak semua mustahik 
mengikutinya. Program pelatihan dan ketrampilan yang sudah dilakukan oleh 
BAZNAS misalnya pelatihan pembuatan snack/makanan ringan, kue dan 
pembuatan makanan yang higienis dalam pelatihan tersebut pihak BAZNAS 
bekerjasama dengan indofood, dan pelatihan menjahit yang pelaksanaannya 
dihadirkan praktisi dari Dinas Pekerjaan Umum (DPU)  
Selain pelatihan dalam pembentukan usaha atau keahlian pihak BAZNAS 
juga memberikan pelatihan teknik berkelompok dengan mustahik-mustahik yang 
lainnya. Misalnya Kelompok Barokah yaitu perkumpulan pedagang-pedagang 
keliling, dari perkumpulan itu mustahik diarahkan untuk berkelompok dan sering 
melakukan pertemuan dari pertemuan itu diarahkan untuk setiap harinya minimal 
infak Rp.1000 rupiah kepada kelompok. Setelah uang itu nanti terkumpul 
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dipersilahkan dimanfaatkan untuk kelompok, siapa yang akan dibantu oleh 
komunitas kelompok tersebut. Hal tersebut dibuktikan dari wawancara berikut:  
“...pihak BAZNAS tidak akan mengintimidasi atau ikut campur dalam 
terkumpulnya uang tersebut, BAZNAS hanya mendidik bahwa disebagian 
rizkimu itu ada hak orang lain selagi kita bisa membantu orang lain maka 
kewajiban kita harus saling membantu sesama.” 
(Wawancara dengan Bapak Mulyanto pada 25 Juni 2019) 
3. Pengawasan Kepada Mustahik 
Dalam pengawasan mustahik BAZNAS Boyolali memberikan pengawasan 
terhadap usaha mustahik, secara tidak langsung membantu kesulitan, memantau 
dan mendampingi usaha yang sedang dijalankan mustahik setelah menerima zakat 
produktif. Serta memantau sudah seberapa manfaat bantuan yang diberikan dalam 
kelancaran usahanya.  
Pengawasan atau monitoring yang dilakukan oleh BAZNAS dilakukan 
setelah 6 bulan mustahik menerima zakat produktif tersebut supaya dapat dilihat 
bagaimana perkembangannya dan juga untuk menghemat waktu dan tenaga 
karena Boyolali dengan 19 kecamatan yang jarak antar kecamatan lumayan  jauh-
jauh. Hal tersebut dibuktikan dari wawancara berikut: 
“...penyebaran mustahik yang sangat luas membuat pengurus BAZNAS kurang 
maksimal dalam melakukan pengawasan terhadap mustahik, tetapi untuk tahun 
2018 kemarin sudah dilakukan sebanyak 5 kali monitoring ya semoga ini bisa 
berjalan lebih efektif lagi. Selain pengawasan dari BAZNAS, kesadaran mustahik 
dalam perkembangan usahanya itu sangat penting. Apabila bantuan sudah 
diterima tetapi kesadaran mustahik untuk mengembangkan usaha tidak ada maka 
bantuan yang diberikan akan sia-sia.” 
(Wawancara dengan Bapak Mulyanto pada 25 Juni 2019) 
Monitoring yang dilakukan sudah cukup efektif meskipun belum 
menyeluruh pihak BAZNAS akan melakukan yang terbaik dan terus 
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memperbaikinya agar dana zakat produktif tersebut dipergunakan sebagaimana 
mestinya dibawah pengawasan dari BAZNAS Boyolali. 
 
4.3.2. Perkembangan Usaha MustahikSetelah Menerima Zakat Produktif 
Penyaluran zakat produktif yang telah disalurkan kepada mustahik 
menurut mereka sudah merasa cukup untuk mengembangkan usahanya. Dengan 
adanya pemberian modal ataupun alat usaha tersebut harapan dari BAZNAS 
Boyolali mampu mengembangkan usaha yang sudah dijalankan dan dapat 
meningkatkan pendapatan mustahik. 
Dari hasil pemaparan wawancara diatas bahwa pengelolaan bantuan zakat 
produktif untuk perkembangan mustahik rata-rata mengalami perkembangan dan 
peningkatan meskipun adanya keterlambatan dalam mengembangkan usaha 
karena adanya persaingan. Untuk itu mustahik harus mempunyai strategi untuk 
bersaing dalam pengembangan usahanya. 
Perkembangan dana zakatproduktif juga tergantung pada dari lamanya 
mendapatkan bantuan dan jumlah bantuan yang diberikan misalnya yang  sudah 
menerima zakat produktif lebih dari satu tahun, mustahik sudah mengalami 
peningkatan.  Berbeda dengan mustahik yang menerima bantuan zakat produktif 
kurang dari satu tahun mungkin perkembangan usahanya belum terlihat. 
 Selain itu dalam proses pengembangan usaha adanya kendala yang 
dihadapi mustahik yaitu dari daya saing maupun kurangnya permodalan/alat 
untuk menunjang pekerjaan mereka. Seperti Ibu Sumiyati sebagai penjahit dia 
juga membutuhkan obras untuk menunjang pekerjaannya karena BAZNAS hanya 
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dapat memberikan mesin jahit. Terus juga adanya pesaing dari luar sehingga 
mustahik harus mempunyai daya saing yang lebih. 
4.3.3. Persepsi Peningkatan Pendapatan Mustahik Setelah Mendapat 
Penyaluran Zakat Produktif dari BAZNAS Boyolali 
Penyaluran zakat produktif yang mempunyai manfaat bagi mustahik yang 
menerimanya yaitu penambahan modal untuk usahanya dan juga mempunyai alat 
usaha untuk menunjang pekerjaannya. Berdasarkan indikator perkembangan 
usaha peneliti hanya menggunakan indikator modal usaha dan keuntungan usaha 
dalam mengukur perkembangan usaha mustahik setelah menerima bantuan dari 
BAZNAS Boyolali.  
Penambahan modal dapat digunakan untuk membeli dagangan sesuai 
dengan usaha yang dijalankan agar lebih banyak lagi jenis dagangan yang dijual, 
sedangkan untuk alat usaha digunakan untuk membantu dalam mengembangkan 
usahanya sehingga dapat meningkatkan keuntungan usaha dan pendapatannya. 
Berikut tabel perubahan peningkatan pendapatan mustahik setelah mendapat zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali: 
Tabel 4.3 
Tabel Perubahan Peningkatan Pendapatan 
 
 
 
No 
 
Nama 
 
Jenis Usaha 
 
Modal Dari 
BAZNAS 
Pendapatan Mustahik 
 
Sebelum Setelah 
1 Sunaryo Warung Es dan 
Makanan                                                    
Freezer Rp 500.000 – 
Rp 750.000 
Rp 1.000.000 - 
Rp 1.300.000 
2 Wantini Penjahit Mesin Jahit Rp 850.000 - 
Rp 1.000.000 
Rp 1.300.000 - 
Rp 1.600.000 
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3 Sumiyati Penjahit Mesin Jahit Rp. 500.000 - 
Rp 700.000 
Rp 750.000 -
Rp 800.000 
4 Aulia Nur Warung 
Makanan 
Rp 750.000 Rp 600.000 - 
Rp 700.000,- 
Rp 1.000.000 - 
Rp 1.200.000,- 
5 Sugiyanto Warung 
Makanan 
Rp 750.000 Rp 450.000 - 
Rp 600.000 
Rp 700.000 - 
Rp 900.000,- 
 Sumber : Hasil Wawancara Pribadi dengan Mustahik Zakat Produktif 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 5 mustahik tersebut telah 
menerima zakat produktif dari BAZNAS Byolali, dari bantuan itu dipergunakan 
untuk menjalankan usaha mereka.  
Bapak Sunaryo yaitu pedagang es dan makanan rigan yang berjualan 
didepan rumah yang beralamatkan di  desa Gatak. Mendapatkan bantuan zakat 
produktif berupa freezer, yang digunakan membuat es batu untuk berjualan sehari-
hari dan stok untuk berjualan besok karena sebelum mempunyai freezer bapak 
sunaryo harus beli es batu di tetangga dulu sebelum berjualan. Setelah mendapat 
bantuan tersebut pekerjaannya semakin terbantu dan usahanya mengalami 
perkembangan, dari keuntungannya berjualan dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari bahkan lebih. 
Ibu Wantini yaitu seorang penjahit yang yang beralamatkan di desa Beran. 
Mendapatkan bantuan zakat produktif berupa mesin jahit, yang digunakan untuk 
menunjang pekerjaannya sebagai penjahit karena mesin jahit yang dulu digunakan 
sudah rusak. Setelah mendapat bantuan tersebut proses pekerjaannya semakin 
cepat dan terbantu dengan alat tersebut, selain menerima jahitan dirumah ibu 
wantini juga mengambil dari konveksi-konveksi untuk dijahit dirumah. 
Pendapatan yang dihasilkan juga dapat meningkat karena dengan bantuan itu 
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dapat membantu dalam pekerjaannya dan juga keinginannya untuk berkembang 
juga ada dengan mengambil dari konveksi itu juga dapat meningkatkan 
penghasilannya. 
Ibu Sumiyati yaitu seorang penjahit yang yang beralamatkan di desa 
Beran. Mendapatkan bantuan zakat produktif berupa mesin jahit, yang digunakan 
untuk menunjang pekerjaannya sebagai penjahit karena sebelumnya menjahit 
dipabrik. Sekarang dapat membuka jasa jahit dirumah,  ibu Sumiyati hanya 
menerima jahitan dirumah berbeda dengan ibu wantini yang juga mengambil 
konveksi dari luar. Dengan bantuan itu dapat membantu pekerjaannya tetapi untuk 
berkembang masih susah karena kendalanya tidak memiliki obras penjahit harus 
juga memiliki obras untuk dapat membuat sebuah baju.  
 Ibu Aulia Nur yaitu pedagang makanan rigan yang berjualan di depan 
rumah yang beralamatkan di  desa Tanjungsari. Mendapatkan bantuan zakat 
produktif berupa modal Rp750.000, yang digunakan untuk membeli dagangan 
makanan-makanan ringan supaya lebih banyak lagi jenis dagangan yang dijual. 
Setelah mendapat bantuan tersebut usahanya mengalami keuntungan dan dapat 
berkembang meskipun belum banyak perkembangannya, dari keuntungannya 
berjualan dapat memenuhi kebutuhannya sehari-hari. 
Bapak Sugiyono yaitu pedagang makanan rigan yang berjualan di depan 
rumah yang beralamatkan di  desa Mojolegi. Mendapatkan bantuan zakat 
produktif berupa modal Rp750.000, yang digunakan untuk menambah modal dan 
menambah jenis-jenis dagangan yang dijualnya. Kendalanya sekarang banyak 
warung-warung baru yang buka. Setelah mendapat bantuan tersebut usahanya 
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membaik untuk pendapatannya belum terlalu meningkat tetapi cukup untuk  
memenuhi kebutuhannya sehari-hari.  
Dari penjelasan diatas mustahik yang pendapatnya meningkat ada 3 yaitu 
bapak Sunaryo, ibu Wantini, dan ibu Aulia Nur karena, usaha yang dijalankan 
lebih stabil dan dapat berkembang untuk pendapatannya juga meningkat. 
Perkembangan usaha dapat meningkat karena adanya penambahan modal ataupun 
bantuan alat yang dapat menunjang pekerjaannya yang diberikan oleh BAZNAS 
Boyolali selain itu kesadaran dari mustahik untuk bisa mengembangkan 
usahannya agar lebih maju lagi. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara berikut: 
“dari bantuan BAZNAS saya merasa terbantu, bantuan itu dapat 
menambah modal untuk dagangan saya menjadi lebih banyak jenisnya” 
(Wawancara dengan Ibu Aulia Nur  pada 21 Juli 2019) 
Sedangkan ada 1 mustahik yang usahanya mulai membaik yaitu bapak 
Sugiyanto usaha yang dijalankannya stabil dan baru mulai berkembang.  Dan 
yang kondisi usahanya masih dalam kategori tetap juga ada 1 yaitu ibu Sumiyati 
karena usaha yang dijalankannya belum terlihat perkembangannya karena 
kurangnya alat penunjang lainnya. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara 
berikut: 
“Kalau untuk berkembang itu masih susah, kan saya penjahit saya 
mendapat bantuan mesin jahit belum punya alat obras jadi kalau obras 
harus ke tukang obras” 
(Wawancara dengan Ibu Sumiyati  pada 20 Juli  2019) 
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Data diatas menunjukkan bahwa perkembangan usaha dan pendapatan 
dapat meningkat melalui penyaluran zakat produktif yang diberikan BAZNAS 
Boyolali serta kesadaran pada diri mustahik yang mempunyai keinginan untuk 
berkembang dalam mengembangkan usahanya. Jadi penyaluran zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali dengan indikator penambahan modal dan keuntungan 
usaha dapat dikatakan dapat mempengaruhi peningkatan pendapatan mustahik. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Strategi yang telah dilakukan BAZNAS dalam zakat produktif yaitu Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali menyalurkan dana zakat 
produktif kepada mustahik yang telah memenuhi persyaratan dan lolos 
survey, BAZNAS juga memberikan pelatihan serta monitoring kepada 
mustahik. Sehingga diharapkan bantuan tersebut dipergunakan sebagai 
mestinya dibawah pengawasan dari BAZNAS. 
2. Perkembangan usaha dan pendapatan mustahik meningkat  dapat 
dipengaruhi oleh penyaluran zakat produktif yang diberikan oleh 
BAZNAS Boyolali serta kesadaran atau keinginan dari mustahik untuk 
dapat mengembangkan usahanya supaya pendapatan yang mereka 
dapatkan juga meningkat.  
5.2 Saran  
1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Boyolali 
Bagi BAZNAS Boyolali penyaluran zakat produktif berupa modal usaha 
maupun alat usaha harus disertai pengawasan yang lebih konsisten lagi agar bisa 
lebih menyeluruh. Sehingga zakat produktif yang sudah diberikan BAZNAS 
benar-benar digunakan sebagaimana mestinya. Sedangkan untuk pelatihan yang 
diberikan kepada mustahik semoga bisa lebih banyak lagi.  
61 
 
Selain itu untuk pendataan mustahik harus lebih lengkap lagi karena saat 
peneliti mencari alamat mustahik ternyata dialamat tersebut tidak ada. 
2. Bagi  Mustahik 
Bagi mustahik dalam menggunakan dana zakat produktif agar benar-benar 
untuk mengembangkan usahanya supaya apa yang menjadi tujuan mustahik dapat 
tercapai misalnya dalam meningkatkan pendapatan. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menemukan solusi atau strategi 
yang lebih baik dan tepat guna agar dapat meningkatkan zakat produktif 
dilembaga-lembaga lain selain di BAZNAS Boyolali 
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LAMPIRAN 1 
Data Mustahik Zakat Produktif 
No Nama Tanggal  Alamat Usaha Bentuk 
Penyaluran 
1 Sunaryo 20/02/2018 
 
Gatak rt 01/rw 05, 
gagaksipat 
 
Warung Es 
dan 
Makananring
an 
Freezer 
(2.500.000) 
2 Wantini 30/10/2018  Beran rt 07/ rw 02, 
Kismoyoso 
 
Penjahit Mesin Jahit 
(1.600.000) 
3 Sumiyati 30/11/2018 Beran rt 07/ rw 02, 
Kismoyoso 
Penjahit Mesin Jahit 
(1.600.000) 
4 Aulia Nur 5/12/2018 Tanjungsari rt 04/ 
rw 03 Ngesrep 
Warung 
Makanan 
Ringan  
Modal  
(750.000) 
 
5 Sugiyanto 5/12/2018 Mojolegi rt 01/rw 
05 Jeron 
Warung 
Makanan 
Ringan 
Modal 
(750.000) 
 
6 Siti 
Solikah 
 
18/12/2018 Karangjati Rt 05 
Rw 05 
 
Warung 
Makanan 
Ringan 
Modal 
(750.000) 
 
7 Jumiyati 
 
18/12/2018 Tumpuk Rt 02 Rw 
03 Gilirejo, 
Wonosegoro 
 
Warung 
Makanan 
Ringan 
Modal 
(750.000) 
 
8 Subadar 
 
27/12/2018 Dukoh Rt 04/03 
Kedungpilang 
Wonosegoro 
 
Penjual 
Minuman/ 
Jus 
Etalase jus 
(900.000) 
 
9 Ririn 27/12/2018 Kedungbulu Rt 
04/03 
Kedungpilang 
 
Penjual  
Gorengan 
 
Bronjong 
Gorengan 
(1.300.000) 
10 Siti 
Asiyah 
27/12/2018 Gagatn Rt 02/03 
Ketoyan 
Wonosegoro 
 
Penjual 
Makanan 
Etalase Kecil, 
Kompor 
(850.000) 
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LAMPIRAN 2 
Penyaluran Zakat Menurut Jenis Program oleh BAZNAS Kabupaten 
Boyolali 2018 
No Program Jumlah Mustahik  Nominal 
1 Boyolali Cerdas 3391 Rp 1.085.879.635 
2 Boyolali Makmur 725 Rp 952.566.688 
3 Boyolali Sehat  189 Rp 244.261.399 
4 Boyolali Peduli 1033 Rp 936.469.500 
5 Boyolali Taqwa 575 Rp 370.686.150 
JUMLAH Rp 3.589.863.372 
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LAMPIRAN 3 
Daftar Pertanyaan untuk Wakil Ketua BAZNAS Kabupaten Boyolali 
1. Bagaimana penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS 
Boyolali? 
2. Apa saja bentuk penyaluran zakat produktif yang diberikan kepada 
mustahik? 
3. Apakah ada pelatihan yang diberikan BAZNAS kepada mustahik sebelum 
ataupun sesudah menerima zakat produktif tersebut? 
4. Bagaimana pengawasan atau monitoring yang dilakukan setelah mustahik 
menerima bantuan zakat produktif?  
5. Apa strategi yang dilakukan BAZNAS dalam upaya meningkatkan 
pendapatan mustahik? 
6. Apakah dengan penyaluran zakat produktif tersebut sudah efektif dan dapat 
mengembangkan usaha mustahik bahkan meningkatkan pendapatannya? 
7. Adakah kendala yang dalam pelaksanaan zakat produktif? 
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Daftar Pertanyaan untuk Mustahik 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
3. Apa bentuk bantuan yang Bapak/Ibu terima dari BAZNAS Boyolali? 
4. Digunakan untuk apa bantuan zakat produktif yang telah diterima 
Bapak/Ibu? 
5. Apakah bantuan tersebut cukup untuk membantu dalam mengembangkan 
usaha yang telah dijalankan?  
6. Apakah ada pelatihan dan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh 
BAZNAS Boyolali? 
7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum Bapak/Ibu menerima zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali? khususnya dalam hal pendapatan 
apakah meningkat atau masih sama saja? 
8. Dari usaha yang dijalankan hasilnya apakah bisa memenuhi untuk 
kebutuhan sehari-hari? 
9. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu sesudah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali? 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Wawancara dengan Wakil Ketua BAZNAS 
Nama    : Bapak Mulyanto, S.Ag 
Alamat  : di Jalan Perintis Kemerdekaan No.43 Pulisen, Boyolali 
Tanggal Wawancara : 25 Juni 2019 
1. Bagaimana penyaluran zakat produktif yang dilakukan oleh BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab : BAZNAS Boyolali lebih mengedepankan fakir, miskin dan dhuafa 
yang sudah mempunyai usaha kecil atau mereka yang mempunyai skill dan 
kemauan memulai usaha. Penyaluran zakat produktif ini dilakukan oleh 
pengurus/amil dari BAZNAS Boyolali. Program ini diharapkan dapat 
dilakukan sesuai dengan target dan sasaran yang tepat. pengalokasian zakat 
produktif semakin mudah dan efektif dalam menilai siapa-siapa yang berhak 
menerimanya serta mempermudah dalam penyaluran zakat produktif karena 
kami juga dibantu oleh pengurus desa, tokoh masyarakat, ada juga yang 
mengajukan permohonan sendiri ada yang tahu dari sosial media  dan 
website, dalam menentukan siapa yang berhak menerima zakat produktif 
semua itu harus melalui tahapan survey. 
2. Apa saja bentuk penyaluran zakat produktif yang diberikan kepada 
mustahik? 
Jawab : bentuk penyaluran yang diberikan BAZNAS ke mustahik ada yang 
dalam bentuk uang tunai untuk modal usaha ataupun mengembangkan usaha 
bagi yang sudah memiliki usaha, ada juga dalam bentuk barang/alat usaha 
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yang dibutuhkan oleh mustahik (misalnya: peralatan bengkel, mesin jahit, 
alat penangkap ikan, dll), dan juga bantuan hewan ternak kambing 2 ekor 
untuk dikembangkan dan dapat diperanakan.  
3. Apakah ada pelatihan yang diberikan BAZNAS kepada mustahik sebelum 
ataupun sesudah menerima zakat produktif tersebut? 
Jawab : Pelatihan ada, Program pelatihan dan ketrampilan yang sudah 
dilakukan BAZNAS misalnya pelatihan pembuatan snack/makanan ringan, 
kue dan pembuatan makanan yang higienis dalam pelatihan tersebut pihak 
BAZNAS bekerjasama dengan indofood, ada juga pelatihan tukang batu  
dan pelatihan menjahit yang pelaksanaannya praktisi dari Dinas Pekerjaan 
Umum (DPU). BAZNAS juga memberikan pelatihan teknik berkelompok 
dengan mustahik-mustahik yang lainnya. Misalnya Kelompok Barokah 
yaitu perkumpulan pedagang-pedagang keliling, dari perkumpulan itu 
mustahik diarahkan untuk berkelompok dan sering melakukan pertemuan 
dari pertemuan itu diarahkan untuk setiap harinya minimal infak Rp.1000 
rupiah kepada kelompok. Setelah uang itu nanti terkumpul dipersilahkan 
dimanfaatkan untuk kelompok, siapa yang akan dibantu oleh komunitas 
kelompok tersebut pihak BAZNAS tidak akan mengintimidasi atau ikut 
campur dalam terkumpulnya uang tersebut, BAZNAS hanya mendidik 
bahwa disebagian rizkimu itu ada hak orang lain selagi kita bisa membantu 
orang lain maka kewajiban kita harus saling membantu sesama.” 
4. Bagaimana pengawasan atau monitoring yang dilakukan setelah mustahik 
menerima bantuan zakat produktif?  
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Jawab : Pengawasan atau monitoring yang dilakukan oleh BAZNAS 
dilakukan setelah 6 bulan menerima zakat produktif supaya dapat dilihat 
bagaimana perkembangannya dan juga untuk menghemat waktu dan tenaga 
karena Boyolali dengan 19 kecamatan yang jarak antar kecamatan lumayan  
jauh-jauh. penyebaran mustahik yang sangat luas membuat pengurus 
BAZNAS kurang maksimal dalam melakukan pengawasan terhadap 
mustahik. Selain pengawasan dari BAZNAS, kesadaran mustahik dalam 
perkembangan usahanya itu sangat penting. Apabila bantuan sudah diterima 
tetapi kesadaran mustahik untuk mengembangkan usaha tidak ada maka 
bantuan yang diberikan akan sia-sia.” 
5. Apa strategi/upaya yang dilakukan BAZNAS dalam upaya meningkatkan 
pendapatan mustahik? 
Jawab : ya itu tadi termasuk strategi yang dilakukan BAZNAS dengan 
memberikan penyaluran zakat produktif terus pelatihan dan pengawasan 
diharapkan dapat berpengaruh terhadap usaha yang dijalankan mustahik dan 
dapat meningkatkan pendapatan mustahik menjadi lebih baik lagi.  
6. Apakah dengan penyaluran zakat produktif tersebut sudah efektif dan dapat 
mengembangkan usaha mustahik bahkan meningkatkan pendapatannya? 
Jawab : dari kebanyakan mustahik yang sudah kita bantu dengan penyaluran 
zakat produktif pendapatannya membaik dan ada juga yang meningkat jauh 
tapi ada juga yang masih tetap sama saja itu juga tergantung kesadaran 
penerima mau berkembang atau tidak 
7. Adakah kendala yang dalam pelaksanaan zakat produktif? 
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Jawab : kendala dibidang penambahan modal usaha dan bantuan alat usaha 
setelah beberapa bulan diberikan bantuan tersebut memang menghasilkan 
perubahan, karena kapasitasnya belum signifikan tapi mengalami 
perkembangan dalam usaha tersebut. Sedangkan dibidang ternak, kendala 
yang dihadapi untuk tahun kemarin BAZNAS memberikan bantuan 
kambing kepada perorangan (individu) tetapi setelah 2-3 bulan kita 
monitoring kambingnya sudah tidak ada, entah dijual atau mati. Dari hal itu 
pihak BAZNAS juga mendapat masukan dari mustahik untuk memeberikan 
bantuan kambing tetapi bukan untuk individu melainkan untuk kelompok 
dan ini juga baru dijalankan oleh BAZNAS. 
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Hasil Wawancara Mustahik 1 
Nama    : Bapak Sunaryo 
Alamat  :Gatak rt 01/rw 05, gagaksipat, Ngemplak Boyolali 
Usaha   : Warung Es dan Makanan Ringan 
Tanggal Wawancara : 18 Juli 2019 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : Iya, saya menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab : kurang lebih 1,5 tahun  
3. Apa bentuk bantuan yang Bapak/Ibu terima dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : saya dapat Frezerr  
4. Digunakan untuk apa bantuan zakat produktif yang telah diterima 
Bapak/Ibu? 
Jawab : ya saya gunakan untuk membuat es batu untuk berjualan es, 
sebelum dapat bantuan itu setiap harinya saya beli es batu dari tetangga-
tetangga dan hanya ditaruh termos. 
5. Apakah bantuan tersebut cukup untuk membantu dalam mengembangkan 
usaha yang telah dijalankan?  
Jawab : Alhamdulillah cukup membantu dalam usaha saya    
6. Apakah ada pelatihan dan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh 
BAZNAS Boyolali? 
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Jawab : pelatihan tidak ada hanya pengarahan saja agar bantuannya 
digunakan dengan baik, pengawasan tidak ada sampai saat ini 
7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum Bapak/Ibu menerima zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali? khususnya dalam hal pendapatan 
apakah meningkat atau masih sama saja? 
Jawab : perubahannya ya sekarang sudah bisa buat es batu sendiri juga 
bisa buat persediaan tidak perlu beli lagi, untuk pendapata meningkat 
cukup untuk kebutuhan sehari-hari mbak yang sebelumnya sehari 30.000 
sekarang jadi 40.000 - 50.000 per hari. 
8. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu sesudah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : saat ini alhamdulillah tidak ada kendalanya 
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Hasil Wawancara Mustahik 2 
Nama    : Ibu Wantini 
Alamat  : Beran rt 07/ rw 02, Kismoyoso, Ngemplak Boyolali 
Usaha   : Penjahit 
Tanggal Wawancara : 20 Juli 2019 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : Iya saya menerimanya 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab :  belum ada 1 tahun, saya terima itu tahun 2018 
3. Apa bentuk bantuan yang Bapak/Ibu terima dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : Mesin jahit mbak 
4. Digunakan untuk apa bantuan zakat produktif yang telah diterima 
Bapak/Ibu? 
Jawab : saya gunakan untuk menjahit karena mesin jahit yang lama itu 
sudah rusak, ya alhamdulillah setelah saya mengajukan ke BAZNAS bisa 
diterima dan diberikan mesin jahit 
5. Apakah bantuan tersebut cukup untuk membantu dalam mengembangkan 
usaha yang telah dijalankan?  
Jawab : sangat membantu kalau pas mesin jahit saya rusak kan tidak bisa 
bekerja seperti kemarin 
6. Apakah ada pelatihan dan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh 
BAZNAS Boyolali? 
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Jawab : pelatihan ada saya pernah satu kali mengikuti sebelum menerima 
bantuan itu untuk dasar-dasar menjahit sudah bisa karena sudah lama 
menjadi penjahit. Pegawasannya itu belum ada mbak. 
7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum Bapak/Ibu menerima zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali? khususnya dalam hal pendapatan 
apakah meningkat atau masih sama saja? 
Jawab : perubahannya sebelumnya kan mesin jahit saya rusak dan harus 
libur dulu kan kalau mau beli harganya juga lumayan mahal terus saya 
mengajukan ke BAZNAS alhamdulillah diterima, setelah dapat mesin jahit 
saya menjahit lagi selain dari pelanggan saya juga kadang mengambil dari 
konveksi mbak. Untuk pendapatan meningkat lebih baik dari kemarin-
kemarin yang sebelumnya 1.000.000 sekarang bisa sampai 1.600.000 dan 
kebutuhan sehari-hari juga terpenuhi, dengan mesin yang baru kan 
pekerjaanya juga lebih cepat selesai. 
8. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu sesudah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : kendalanya belum ada, cuma disini kan ada penjahit-penjahit lain 
mbak 
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Hasil Wawancara Mustahik 3 
Nama    : Ibu Sumiyati 
Alamat  :Beran rt 07/ rw 02, Kismoyoso, Ngemplak Boyolali 
Usaha   : Penjahit 
Tanggal Wawancara : 20 Juli 2019 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : iya mbak 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab : 7 bulanan mbak 
3. Apa bentuk bantuan yang Bapak/Ibu terima dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : mesin jahit mbak, saya kan sebelumnya juga mengajukan agar 
diberikan mesin jahit 
4. Digunakan untuk apa bantuan zakat produktif yang telah diterima 
Bapak/Ibu? 
Jawab : ya digunakan untuk menjahit kan pekerjaan sebelumnya juga 
penjahit tapi dipabrik. 
5. Apakah bantuan tersebut cukup untuk membantu dalam mengembangkan 
usaha yang telah dijalankan? 
Jawab : cukup membantu mbak tapi belum bisa berkembang kan kalau buat 
baju itu juga perlu di obras mbak, saya kan belum punya jadinya saya kalau 
mau obras harus ke tukang obras. 
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6. Apakah ada pelatihan dan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh 
BAZNAS Boyolali? 
Jawab : sebenarnya ada mbak tapi jarak dari rumah kan jauh jadi saya tidak 
bisa ikut anak saya juga tidak bisa ditinggal masih kecil. Pengawasan belum 
ada saat ini mbak 
7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum Bapak/Ibu menerima zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali? khususnya dalam hal pendapatan apakah 
meningkat atau masih sama saja? 
Jawab : perubahannya sekarang bisa buka jahitan sendiri dirumah, 
pendapatan masih sama mbak cuma sekarang kerja dirumah bisa jaga anak, 
yang penting kebutuhan sehari-hari terpenuhi mbak. 
8. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu dari sebelum dan sesudah menerima 
zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : kendalanya itu kalau obras baju harus ke tukang obras mbak. 
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Hasil Wawancara Mustahik 4 
Nama    : Aulia Nur 
Alamat  : Tanjungsari rt 04/rw 03 Ngesrep Ngemplak Boyolali 
Usaha   : Warung Makanan Ringan 
Tanggal Wawancara : 21 Juli 2019 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : Iya mbak saya menerima 
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab : belum ada 1 tahun mbak sekitar 6,5 bulanan 
3. Apa bentuk bantuan yang Bapak/Ibu terima dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : Modal 750.000 
4. Digunakan untuk apa bantuan zakat produktif yang telah diterima 
Bapak/Ibu? 
Jawab : digunakan untuk  membeli dagangan makanan-makanan ringan 
biar lebih bervariasi lagi mbak saya jual depan rumah. 
5. Apakah bantuan tersebut cukup untuk membantu dalam mengembangkan 
usaha yang telah dijalankan?  
Jawab : alhamdulillah cukup membantu mbak. 
6. Apakah ada pelatihan dan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh 
BAZNAS Boyolali? 
Jawab : pelatihan tidak ada mbak hanya pengarahan agar bantuan itu 
digunakan untuk usaha. Pengawasan juga belum ada sampai saat ini mbak. 
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7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum Bapak/Ibu menerima zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali? khususnya dalam hal pendapatan 
apakah meningkat atau masih sama saja? 
Jawab : perubahannya sekarang dagangannya lebih, untuk penghasilan 
sehari-hari mbak. Pendapatan juga meningkat mbak sehari bisa dapat 
45.000 sebelunya kan paling sehari 25.000 – 30.000. 
8. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu sesudah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : banyak juga warung dekat rumah mbak  
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Hasil Wawancara Mustahik 5 
Nama    : Bapak Sugiyanto 
Alamat  : Mojolegi rt 01/rw 05 Jeron, Nogosari Boyolali 
Usaha   : Warung Makanan Ringan 
Tanggal Wawancara : 21 Juli 2019 
1. Apakah Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : iya mbak  
2. Sudah berapa lama Bapak/Ibu menerima zakat produktif dari BAZNAS 
Boyolali? 
Jawab : baru 7 bulanan mbak tahun 2018  
3. Apa bentuk bantuan yang Bapak/Ibu terima dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : modal 750.000 
4. Digunakan untuk apa bantuan zakat produktif yang telah diterima 
Bapak/Ibu? 
Jawab : buat belanja dagangan mbak untuk komplit-komplit dagangan 
nambah jenis-jenis makanan. 
5. Apakah bantuan tersebut cukup untuk membantu dalam mengembangkan 
usaha yang telah dijalankan?  
Jawab : ya alhamdulillah cukup membantu mbak 
6. Apakah ada pelatihan dan pengawasan/monitoring yang dilakukan oleh 
BAZNAS Boyolali? 
Jawab : pelatihan tidak ada mbak. Pengawasan juga belum ada BAZNAS 
kesini cuma 2 kali waktu survey dan memberi bantuan itu. 
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7. Perubahan apa saja setelah dan sebelum Bapak/Ibu menerima zakat 
produktif dari BAZNAS Boyolali? khususnya dalam hal pendapatan 
apakah meningkat atau masih sama saja? 
Jawab : perubahannya usahanya tambah lancar dagangannya juga nambah, 
kalau pendapatan ya cukup nambah buat kebutuhan sehari-hari. Sebelum 
mendapat bantuan zakat broduktif dulu 600.000an kalau sekarang ya 
900.000an mbak 
8. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu sesudah menerima zakat produktif 
dari BAZNAS Boyolali? 
Jawab : sekarang banyak warung-warung kecil mbak 
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LAMPIRAN 5 
Surat Ijin Penelitian BAZNAS Boyolali 
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LAMPIRAN 6 
Foto wawancara dengan BAZNAS Boyolali 
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Foto Penyaluran Zakat Produktif Oleh BAZNAS Boyolali  
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LAMPIRAN 8 
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Agama   : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Status    : Lajang 
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